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ABSTRAKSI 

 

Desa Damarwulan terletak di Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara, 
Provinsi Jawa Tengah.  Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani 
karena kondisi geografis yang mendukung. Selain itu, tingkat pendidikan 
mereka mayoritas rendah yakni hanya lulusan SD. Agar mendapatkan 
penghasilan yang besar, akhirnya istri/ibu yang nekat bekerja sebagai TKW 
di luar negeri.  

Penelitian ini bila ditinjau dari sudut tempat penelitian dilakukan, 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau penelitian kancah (field 
research). Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakat desa 
Damarwulan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif 
dengan sumber data primer  yang  terdiri  dari  suami, istri, anak dan pihak 
lain yang dekat dengan keluarga TKW. Dalam penelitian ini pemilihan 
informan/subjek penelitian ditentukan menggunakan purposive sample 
(sampel tujuan/pertimbangan). 

Teknik pengumpulan data menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber, sedangkan analisis datanya menggunakan 
beberapa tahap yaitu: pengumpulan data reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian di lapangan, menunjukan faktor-faktor yang 
mendorong seorang istri/ibu bekerja di luar negeri yakni faktor ekonomi dan 
keberhasilan para pendahulu. Motivasi utamanyanya karena banyak yang 
berhasil memiliki rumah bagus, kendaraan bermotor, tanah yang luas serta 
mampu melunasi hutang-hutang mereka. Dengan berangkatnya para istri ke 
luar negeri tentunya tidak hanya berdampak positif saja tetapi satu sisi 
mempunyai dampak negatif terhadap keluarga yang ditinggalkannya yakni 
terjadinya perubahan perilaku karena ketiadaan istri di rumah. Akibatnya 
suami memikul tugas dan tanggung jawab istri di dalam rumah tangga.  

Kepergian istri menjadi TKW akan membawa  perubahan  pada pola 
kehidupan  keluarga khusunya  bagi suami. Dari segi ekonomi  dapat 
dikatakan telah mengalami peningkatan yang cukup baik, tetapi dari segi 
emosional telah membawa perubahan pada suami yang kemudian 
berdampak kepada perkembangan anak. Disamping itu, peluang terjadinya 
miss komunikasi antara istri dan suami akan mampu berdampak terhadap 
kelangsungan keluarga. Sehingga sering kita jumpai banyak keluarga TKW 
yang akhirnya memilih untuk bercerai. 

 

Kata Kunci: Tenaga Kerja Wanita (TKW), Perubahan Perilaku, Keluarga. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan JudulSkripsi ini berjudul PERUBAHAN PERILAKU KELUARGA TKW

(Studi Kasus pada Keluarga yang Istri atau Ibunya menjadi TKW di Desa

Damarwulan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara). Penegasan judul inibertujuan untuk menjelaskan batasan istilah dan variabel dari judul tersebutdengan jelas dan tepat sehingga maksud yang terkandung dalam judul danlingkungan bahasan dari skripsi dapat dipahami secara pasti dan sistematis.Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam interpretasi, olehkarena itu peneliti menegaskan istilah-istilah dalam judul skripsi ini:
1. Perubahan perilakuPerilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalahtanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.1Perilaku menurut Soekidjo Notoatmodjo sebagaimana yang diutarakanoleh Skiner seorang ahli psikolog mengatakan bahwa perilakumerupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus dari luar.2

1 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI offline versi 1.5 freeware)diakses di http://www.4shared.com/get/GD$LKiJd/kbbi-ofline-15.html pada tanggal 2oktober 2014.
2 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2007), hlm. 133.
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Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki olehmanusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap,emosi,nilai, etika, kekuasaan,persuasi, dan atau genetika.3Perubahan perilaku yang dimaksud peneliti dalam skripsi iniadalah perubahan perilaku suami dan anak yang ditinggal istri atauibunya bekerja di luar negeri dengan melihat perbedaan kehidupanketika  perempuan belum berangkat untuk bekerja menjadi TKW dansesudah bekerja menjadi TKW. Selain itu, maksud dari skripsi ini untukmengetahui sebab perubahan perilaku yang terjadi.2. KeluargaMenurut Kamus Besar  Bahasa Indonesia istilah keluargadiartikan sebagai ibu dan bapak beserta anak-anaknya seisi rumah.4Sedangkan keluarga menurut undang-undang adalah unit terkecil dalammasyarakat yang terdiri dari suami-isteri, atau suami-isteri dan anaknya,atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.5 Jadi keluarga dalambentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial yang terdiri darisuami, istri, dan  anak-anak yang belum dewasa.6

3 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, dan
Kultural, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2013), hlm. 58.

4 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI offline versi 1.5 freeware).
5Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992TentangPerkembangan Kependudukan DanPembangunan Keluarga.
6 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 221.



3

Dalam skripsi ini yang  dimaksud dengan keluarga adalah bagiandari keluarga inti yaitu suami dan anak, meskipun kadang yangditemukan adalah extended family.3. Tenaga Kerja Wanita (TKW)Menurut  undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentangketenagakerjaan menerangkan bahwa TKI adalah setiap warga negaraIndonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalamhubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah.7Menurut Atang Cahyono Tenaga Kerja Wanita yang selanjutnya disingkatmenjadi TKW adalah setiap wanita yang mampu melakukan pekerjaanbaik di dalam maupun di luar, guna menghasilkan sesuatu yang berupajasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.8Tenaga Kerja Wanita (TKW) disebut juga  dengan pekerja migraninternasional. Pekerja migran internasional (luar negeri) adalah merekayang meninggalkan tanah airnya untuk mengisi pekerjaan di negara lain.Di Indonesia, pengertian ini menunjuk pada orang Indonesia yangbekerja di luar negeri atau yang dikenal dengan istilah tenaga kerjaindonesia (TKI), karena personal TKI ini sering kali menyentuh paraburuh wanita yang menjadi pekerja kasar di luar negeri, TKI biasa
7 Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan.
8 Tatang Cahyono, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka,1991), hlm. 225.
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diidentikan dengan tenaga kerja wanita (TKW atau Nakerwan).9 Dalampenelitian ini TKW yang dimaksud adalah TKW (Tenaga Kerja Wanita)yang berprovesi sebagai Pembantu Rumah Tangga.Berdasarkan istilah-istilah di atas dapat disimpulkan bahwa yangdimaksud dengan PERUBAHAN PERILAKU KELUARGA TKW (Studi

Kasus pada Keluarga yang Istri atau Ibunya Menjadi TKW di Desa

Damarwulan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara) adalahperubahan perilaku keluarga yang ditinggalkan oleh ibu atau istri yangmenjadi TKW serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinyaperubahan perilaku tersebut.
B. Latar Belakang MasalahDiskursus mengenai tenaga kerja luar negeri atau migran di Indonesiamemang menarik hingga saat ini. Menjadi tenaga kerja luar negeri ataumigran memang sangat menjanjikan bagi masyarakat di Indonesia daripadabekerja di negeri sendiri. Seiring perkembangan zaman yang tidak dapatditolak adalah pertumbuhan jumlah penduduk yang harus dibarengi denganjumlah lapangan pekerjaan untuk melanjutkan kelangsungan hidup. Namun,adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan jumlah penduduk denganlapangan pekerjaan di Indonesia mendorong mereka untuk bekerja di luarnegeri atau migrasi. Dorongan untuk menjadi tenaga kerja di luar negeri jugaterjadi pada penduduk di Indonesia yang didominasi oleh kaum perempuan.

9 Edi Suharto, “Permasalahan Pekerja Migran: perspektif Pekerjaan Sosial”, tahun2003 diakses di www.policy.hu/suharto, pada tanggal 5 Juli 2014.



5

Mereka terdorong menjadi tenaga kerja wanita (TKW) di luar negeri denganberbagai faktor dan alasan yang mendasarinya. Hal itu disebabkan dengankurangnya lapangan pekerjaan yang memadai bagi penduduk Indonesiaditambah dengan kebutuhan akan tenaga kerja di luar negeri yang semakinmeningkat.Berdasarkan hasil survey jumlah tenaga kerja luar negeri dari tahunke tahun mengalami peningkatan. Tahun 2011 jenis kelamin perempuansebesar 64,19 persen lebih besar dibanding jenis kelamin laki-laki sebesar35,81 persen, tahun 2012 jenis kelamin perempuan sebesar 56,57 persenlebih besar dibanding jenis kelamin laki-laki sebesar 43,43 persen, sampaitahun 2013 tetap masih lebih besar jenis kelamin perempuan dibanding laki-laki yaitu 54,08 persen : 45,92 persen.10 Angka pada data tersebutmenunjukkan bahwa tenaga kerja wanita sangatlah tinggi dibanding dengantenaga kerja laki-laki di luar negeri. Di mana menjadi TKW di luar negerimemang sangat menjanjikan bagi perempuan, walaupun dengan berbagairesiko yang harus ditanggung. Mereka yang memutuskan bekerja menjadiTKW untuk mencari nafkah haruslah meninggalkan keluarga. Padahal secaranormatif mencari nafkah adalah tugas laki-laki sebagai kepala keluarga.Kondisi tersebut membuat wanita bertekad menjadi tenaga kerja wanita diluar negeri tanpa di dampingi anggota keluarga.
10 Pusat data dan informasi ketengakerjaan badan penelitian, pengembangan daninformasi kementrian tenaga kerja dan transmigrasi diakses dihttp://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/adminpusdatin/ebook/34619800_1427085375.pdf?file=34619800_1427085375.pdf diunduh tanggal 9 April 2015.
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Tindakan yang dilakukan oleh istri atau ibu yang memutuskanmenjadi TKW  membawa dampak  bagi keluarga yang ditinggalkannyamaupun kehidupan sosial di masyarakat. Keputusan untuk menjadi TKWselalu berkaitan dengan beberapa persoalan dan konsekuensi atas pilihantersebut. Istri atau ibu yang meninggalkan keluarga untuk menjadi TKW akanmegalami pergeseran-pergeseran dalam keluarga mereka, baik itu dalamperan fungsi dan tanggung jawab dalam keluarga. Dengan adanya kondisidemikian, eksistensi sebagai istri atau ibu mengalami perubahan, begitu jugadengan keharmonisan di dalam keluarga.Setiap orang yang berkeluarga menghendaki kehidupan keluarga yangharmonis. Potret keluarga di mana setiap anggota keluarga dapatmenjalankan peran, fungsi dan tanggung jawabnya. Seorang suami ataubapak akan melakukan peran dan fungsinya sebagai kepala rumah tanggayang bertugas mencari nafkah, mengayomi keluarganya. Ibu atau istrimemiliki peran dan fungsi sebagai pengasuh anak dan mendampingi suamidalam mengatur urusan rumah tangga. Sedangkan seorang anak memilikiperan dan fungsinya melaksanakan tugas perkembangan sesuai dengan umurmereka, membantu tugas domestik dalam rumah dengan membantuorangtua dan mereka tinggal bersama dalam satu rumah. Itulah yang disebutdengan keluarga ideal dimana setiap anggota memiliki peran dan fungsimasing-masing.Gambaran keluarga ideal tersebut, bertolak belakang dengan kondisikeluarga TKW, di mana setiap anggota keluarga seharusnya dapatmenjalankan peran dan fungsi masing-masing. Tetapi, dalam keluarga TKW
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peran dan fungsi tersebut hilang. Secara normatif tugas mencari nafkahdalam keluarga merupakan tanggung jawab seorang suami atau bapak,namun dalam keluarga TKW istri atau ibu mengambil alih peran dan fungsisuami. Dalam keluarga TKW suami bertugas mengatur segala urusan rumahtangga dan mengasuh anak. Fenomena seperti itu terjadi karenaketidakadilan terhadap perempuan dengan adanya bias gender dalammasyarakat. Bias gender terjadi dikarenakan adanya konsepsi strukturalyang hidup dalam masyarakat tersebut, dimana kaum laki-laki berhakmenentukan dan mengatur kehidupan kaum perempuan termasukmengambil alih peran, fungsi dan tanggung jawab laki-laki. Selain itukepergian istri dan atau ibu menjadi tenaga kerja di luar negeri denganwaktu yang relatif lama memicu timbulnya berbagai permasalahan terhadapkeluarga yang ditinggalkannya. Kondisi seperti dibutuhkan adanyaketahanan dalam keluarga.Salah satu daerah, tepatnya di Desa Damarwulan, Kecamatan Keling,Kabupaten Jepara warganya terutama perempuan memilih untuk bekerjasebagai TKW di luar negeri. Desa Damarwulan adalah salah satu desamenjadi tempat asal para TKW. Desa ini terletak di dataran tinggi yangmayoritas penduduknya  bekerja sebagai petani dengan penghasilan yangrendah. Latar belakang  pendidikan laki-laki mayoritas hingga SekolahMenengah Atas (SMA) karena setelah selesai sekolah mereka lebih memilihuntuk bekerja sedangkan pendidikan perempuan di Desa Damarwulanmayoritas Sekolah Menengah Pertama (SMP), karena mereka beranggapanbahwa seorang wanita peran mereka akan berujung didapur, sumur dan
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kasur. Dalam hal ini pandangan masyarakat, meletakkan perempuansubordinasi atau dibawah kekuasaan lelaki. Fenomena ini menimbulkanindikasiadanya ketidakadilan gender.Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti dengan wargaDesa Damarwulan mereka menyampaikan, bahwa faktor-faktor yangmendorong perempuan di indonesia menjadi tenaga kerja wanita (TKW) diluar negeri adalah kehidupan di desa berpengaruh besar dengan banyaknyapernikahan dini, dari sisi ekonomi mayoritas para suami TKW bekerjasebagai petani atau buruh dengan penghasilan yang tidak dapat mencukupikebutuhan hidup sehari-hari sedangkan jika menjadi TKW gaji yangditawarkan sangatlah tinggi. Selain itu faktor imitasi atau meniru jugaberpengaruh besar, karena banyak diantara mereka menjadi TKW bermuladari melihat keberhasilan tetangganya apa lagi ketika TKW ini berceritatentang penghasilan besar yang mereka dapatkan dari bekerja di luar negeri,sehingga mereka dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Bahkan menurutpara TKW caranya relatif mudah. Oleh sebab itu, hal ini menjadi faktorbanyak perempuan yang tertarik menjadi TKW tanpa memikirkan keluargamereka yang ditinggalkannya terutama suami dan anak.Penelitian ini menjadi menarik untuk dikaji karena pendidikanmereka yang rendah mendorong mereka untuk melakukan pernikahansecara dini. Melakukan pernikahan secara dini mendorong untuk mencukupiekonomi keluarganya sendiri. Untuk mencukupi kebutuhan ekonomikeluarga mereka, para perempuan akhirnya bekerja diluar negeri karenapeluang untuk menjadi TKW sangat tinggi. Dengan kondisi demikian,
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mayoritas perempuan cenderung menjadi tulang punggung keluarga padahalsecara normatif mencari nafkah dalam keluarga adalah tugas suami.Penelitian ini berdasarkan observasi dan wawancara pendahuluanmenemukan beberapa permasalahan tentang perubahan perilaku individudalam keluarga yang ditinggalkan oleh istri atau ibu yang menjadi TKW diluar negeri adalah sebagai berikut: 1) perubahan perilaku yang terjadi padasuami yang ditinggalkan oleh istri dan atau ibu sebagai TKW yaitu tidakterpenuhinya kebutuhan biologis, suami cenderung melakukanperselingkuhan ditambah faktor ekonomi yang meningkat dan adanyatekanan sosial dalam masyarakat. 2) Ibu yang menjadi TKW dan merasamempunyai banyak uang berfikir menggantikan kasih sayang denganmemenuhi apa yang diminta oleh anak.
C. Rumusan MasalahBerdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskanmasalah penelitian sebagai berikut:1. Bagaimana perubahan perilaku keluarga setelah kepergian istri atau ibubekerja menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW)?2. Mengapa terjadi bentuk perubahan perilaku keluarga tersebut setelahkepergian istri atau ibu bekerja menjadi TKW (Tenaga Kerja Wanita)?
D. Tujuan dan Manfaat1. TujuanAdapun penelitian ini bertujuan untuk:
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a. Menggambarkan perubahan perilaku keluarga sebelum dan sesudahistri atau ibu menjadi TKW ( Tenaga Kerja Wanita).b. Menjelaskan terjadinya masalah perubahan perilaku keluarga sebelumdan sesudah istri atau ibu menjadi  Tenaga Kerja Wanita (TKW).2. Maanfaat
a. Secara teoritisSecara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansumbangan di dalam pengembangan studi Ilmu Kesejahteraan Sosialmengenai perubahan sistem dan peran dalam keluarga.
b. Secara praktisSecara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi DesaDamarwulan, Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara dalam merumuskankebijakan sehingga dapat terjaga keharmonisan dalam keluarga TKW.

E. Kajian PustakaKajian pustaka merupakan bagian yang sangat penting dan bergunabagi sebuah penelitian untuk menghindari adanya kesamaan. Berikut iniadalah beberapa kajian pustaka yang dapat dihimpun oleh peneliti :
1. Herien Puspitawati dan Shely Septiana Setioningsih. Jurnal ilmu keluargadan konsumen  Vol. 4, No. 1. ISSN : 1907 – 6037  bulan Januari 2011Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia,Institut Pertanian Bogor, Indonesia.“Fungsi Pengasuhan Dan Interaksi
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Dalam Keluarga Terhadap Kualitas Perkawinan Dan Kondisi Anak Pada

Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW).”11Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dukungan sosial, fungsipengasuhan, interaksi dalam keluarga, kualitas perkawinan, dan kondisianak pada keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW). Penelitian inimenggunakan desain cross sectional dan retrospektif. Jumlah keseluruhanresponden adalah 47 keluarga TKW yang memiliki anak usia sekolah. Datadianalisis secara deskriptif, uji korelasi Pearson, uji beda T Test, dan ujiregresi. Hasil penelitian menemukan bahwa keluarga partisipan memilikidukungan sosial dalam kategori sedang dan pengasuhan dalam kategoritinggi. Interaksi suami-istri dan interaksi ayah-anak tergolong dalamkategori tinggi, sedangkan interaksi ibu-anak dalam kategori sedang.Namun, lebih dari separuh anak memiliki stres kategori sedang danprestasi di sekolah dalam kategori rendah. Sebagian besar respondenmemiliki kualitas perkawinan yang tinggi. Interaksi antara ayah-anak daninteraksi antara suami-istri berpengaruh positif terhadap kualitasperkawinan. Lama istri sebagai tenaga kerja wanita memiliki dampaknegatif terhadap kondisi anak. Namun, pendapatan berpengaruh positifpada kondisi anak.
2. Skripsi Agustin Puspa  A.,  Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosialdan Ilmu Politik, Universitas Jember tahun 2013. “Perubahan Perilaku

11 Herien Puspitawati dan Shely Septiana Setioningsih, Fungsi Pengasuhan Dan
Interaksi Dalam Keluarga Terhadap Kualitas Perkawinan Dan Kondisi Anak Pada Keluarga
Tenaga Kerja Wanita (TKW), Jurnal ilmu keluarga dan konsumen  Departemen Ilmu Keluargadan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor Vol. 4, No. 1. ISSN : 1907– 6037  bulan Januari 2011 diakses di http://ikk.fema.ipb.ac.id/v2/images/jikk/v4n1_2.pdfdiunduh pada tanggal 6 Agustus 2014.
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Sosial Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Pasca Kepulangan dari Luar Negeri di

Kabupaten Blitar (Studi Deskriptif di Kabupaten Blitar).”12Penelitian ini diadakan di Kabupaten Blitar. Lokasi penelitian inidipilih dengan pertimbangan, karena Kabupaten Blitar merupakan salahsatu daerah asal TKI yang cukup besar di Jawa Timur. Metode yangdigunakan adalah metode Kualitatif karena akan mendekskripsikanperubahan perilaku sosial yang dialami TKI, proses penelitian dimulaidengan observasi awal terhadap TKI, kemudian melakukan wawancaramendalam. Selain itu penulis mengumpulkan bukti-bukti dokumentasiseperti dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Kabupaten Blitar.Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya perubahan perilaku sosialyang dialami TKI setelah kepulangannya dari Taiwan dan Hongkong.perubahan perilaku sosial ini meliputi perubahan gaya hidup danpergeseran orientasi keagamaan.
3. Skripsi Dyah Kumalasari, Fakultas Ilmu Sejarah Uiversitas NegeriYogyakarta tahun 2008. Berjudul “Tkw Dan Pengaruhnya TerhadapKelangsungan Hidup Berkeluarga Dan Kelangsungan Pendidikan Anak DiKabupaten Sleman.13Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dampak TKW bagikelangsungan hidup berkeluarga dan kelangsungan pendidikan anak di

12 Agustin Puspa  A., “Perubahan Perilaku Sosial Tenaga Kerja Indonesia (TKI)Pasca Kepulangan dari Luar Negeri di Kabupaten Blitar (Studi Deskriptif di KabupatenBlitar) Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jembertahun 2013 diakses di http://repository.unej.ac.id diunduh pada tanggal 6 Agustus 2014.
13 Skripsi Dyah Kumalasari, “Tkw Dan Pengaruhnya Terhadap Kelangsungan HidupBerkeluarga Dan Kelangsungan Pendidikan Anak Di Kabupaten Sleman, Fakultas IlmuSejarah Uiversitas Negeri Yogyakarta tahun 2008 diakses di http://staff.uny.ac.id diunduhpada tanggal 6 Agustus 2014.
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Kabupaten Sleman. Kisah-kisah seputar Tenaga Kerja Wanita (TKW)sudah terlalu sering menghiasi media cetak dan elektronik, baik kisahsukses maupun sebaliknya. Kritik maupun dukungan terhadap programpengiriman TKI/TKW terus memicu perdebatan di masyarakat kita.banyak permasalahan yang muncul akibat dari keberangkatan para TKWtersebut, baik tentang kelangsungan hidup rumah tangganya, maupunmasalah pendidikan anak-anaknya. Hal ini dikarenakan fungsi istri bagisuami dan ibu bagi anak ternyata tak tergantikan, sehingga keberangkatanpara TKW ini menimbulkan disfungsi dalam keluarganya. Metodepenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bersifatnaturalistik. Sedangkan strategi yang digunakan mengingat penelitiantersebut sudah direncanakan secara terperinci dalam proposal sebelumpeneliti terjun ke lapangan, maka strateginya yang cocok adalah embedded

research (penelitian terpancang). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaselama ini minat TKW di Kabupaten Sleman tergolong cukup tinggi,ditunjukkan dengan hasil wawancara dengan mantan TKW dan data dariDepartemen Tenaga Kerja Kabupaten Sleman sejak tahun 2000. Dampakkeberangkatan TKW bagi kelangsungan rumah tangganya ternyataberagam. Dari persepsi para suami mantan TKW, mereka memberi ijindengan terpaksa pada istri untuk menjadi TKW. Ada satu kasus perceraianakibat istri yang punya niat kuat sebagai TKW sementara suami tidakmemberi ijin. Sedangkan dampak keberangkatan TKW terhadapkelangsungan pendidikan anak rata-rata sama, bahwa sebagian besar anak
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menjadi terlantar dalam pemeliharaan. Karena selama ditinggal menjadiTKW urusan perawatan anak sepenuhnya hanya diserahkan kepada suamisaja dengan dibantu oleh orangtua dari suami atau istri.
F. Keranga Teori

1. Tinjauan tentang Perubahan Perilaku

a. Pengertian perubahan perilakuPerilaku menurut Skiner sebagaimana yang dikutip olehSoekidjo Notoatmodjo mengatakan bahwa perilaku merupakan responatau reaksi seseorang terhadap stimulus dari luar.14 Perilaku manusiasangat  dipengaruhi oleh kemampuan akal dan budinya. Akal danbudinya tercermin melalui otak dan pancaindera manusia dalammenangkap rangsangan dari luar yang dapat memotivasi kemampuandirinya, sehingga dapat berbicara, berkonsepsi atau berpikir secaraabstrak.15Perilaku manusia adalah perilaku yang dimiliki oleh manusiadan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai,etika kekuasaan dangenetika. Perilaku manusia merupakan dorongan yang ada dalam dirimanusia, sedangkan dorongan adalah usaha untuk memenuhikebutuhan yang ada pada manusia. Karakteristik perilaku ada yang
14 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2007), hlm. 133.
15 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, dan

Kultural, hlm. 40.
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terbuka dan tertutup. Perilaku terbuka yaitu perilaku yang dapatdiketahui oleh orang lain tanpa menggunakan alat bantu, sedangkanperilaku tertutup adalah perilaku yang hanya dapat dimengerti denganmenggunakan alat atau metode tertentu misalnya berfikir,sedih,berhayal, bermimpi dan takut.16Perilaku dalam pandangan aliran psikologi terdapat empatmacam yaitu aliran psikoanalisa, aliran behaviorisme, aliran psikologikognitif, aliran psikohumanistik.17 Dalam skripsi ini menggunakanaliran psikoanalisa, karena lebih dekat dengan perilaku keluarga TKW.Menurut aliran psikoanalisa yang diutarakan Freud, didalam buku“Perilaku Manusia Dalam Prespektif Struktural, Sosial Dan Kultural”bahwa perilaku manusia merupakan hasil interaksi tiga subsistemdalam kepribadian manusia:18
1) Id yang bergerak berdasarkan prinsip kesenangan, ingin memenuhikebutuhannya. Id bersifat egois, tidak bermoral dan tidak mau tahudengan kenyataan. Id adalah tabiat manusia hewani.
2) Ego yang berfungsi menjembatani tuntutan id dengan realitasdunia luar. Ego  adalah mediator antara hasrat-hasrat hewanidengan tuntutan rasional dan realistik.

16 Trubus Rahardiansah, perilaku Manusia Dalam Perspektif Struktural, Sosial, Dan
Kultural, hlm. 58-60.

17 Soekidjo Notoatmojo, Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014),hlm. 3-10.
18 Trubus Rahardiansah, perilaku Manusia Dalam Perspektif Struktural, Sosial, Dan

Kultural, hlm. 60.
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3) Superegoa dalah polisi kepribadian, mewakili yang yang ideal.Superego adalah hati nuani yang merupakan internalisasi darinorma-norma sosial dan kultural masyarakatnya. Ia memaksa egountuk menekan hasrat-hasrat yang berlainan kedalam alam bawahsadar.
b. Bentuk-bentuk perubahan perilakuBentuk perubahan perilaku sangat bervariasi, sesuai dengankonsep yang digunakan oleh para ahli dalam pemahamannya terhadapperilaku. Di bawah ini diuraikan bentuk-bentuk perubahan perilakuyang dikelompokkan menjadi tiga, yakni:191) Perubahan alamiah (natural change)Perilaku manusia selalu berubah, di mana sebagian perubahan itudisebakan karena kejadian alamiah. Apabila dalam masyarakatsekitar terjadi suatu perubahan lingkungan fisik atau sosial budayadan ekonomi, maka anggota-anggota masyarakat di dalamnya jugaakan mengalami perubahan.2) Perubahan rencana (planned change)Perubahan ini terjadi karena memang direncanakan  sendiri olehindividu itu sendiri.3) Kesediaan untuk berubah (readiness to change)

19 Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat:Ilmu Dan Seni, (Jakarta: RinekaCipta, 2011) hlm. 165-166.
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Apabila terjadi suatu inovasi atau program-program pembangunandi dalam masyarakat, maka yang sering terjadi adalah sebagianorang sangat cepat untuk menerima inovasi  atau perubahantersebut (berubah perilakunya). Tetapi sebagian orang sangatlambat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut.
c. Aspek perilakuPerilaku manusia itu sangat kompleks dan mempunyai ruanglingkup yang sangat luas. Sebagaimana yang utarakan oleh BeyaminBloom membagi perilaku ke dalam tiga domain yang terdiri atas:201) Ranah kognitifDomain yang  sangat penting untuk terbentuknya tindakanseseorang harus didasari dengan adanya pengetahuan ataukognitif. Pengetahuan adalah hasil tahu yang dilakukan olehindividu melalui indra yang dimiliki terhadap suatu objek tertentu.2) Ranah afektifRanah afektif tidak terlepas dari adanya sikap atautanggapan individu terhadap kondisi lingkungan di mana individutersebut berada. Sikap merupakan reaksi atau respon seseorangyang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.Sebagaimana yang diutarakan oleh Soekidjo mengutippendapat Allport menjelaskan bahwa sikap itu mempunyai tiga

20Ibid., hlm. 146-154.
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komponen pokok, yakni: a) kepercayaan (keyakinan), ide dankonsep terhadap suatu objek; b) kehidupan emosional atauevaluasi emosional terhadap suatu objek; c) kecenderungan untukbertindak. Ketiga komponen tersebut secara bersama-samamembentuk  sikap yang utuh (total attitude). Dalam penentuansikap yang utuh ini, pengetahuan, berpikir, keyakinan, dan emosimemegang peranan penting.3) Ranah psikomotorSuatu sikap  belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt

behavior). Untuk terwujudnya  sikap menjadi sutu perbedaan nyatadiperlukan faktor pendukung atau kondisi yang memungkinkan,antara lain adalah fasilitas.
d. Faktor perubahan perilakuPerilaku manusia tidak terjadi secara sporadis tetapi berlangsungsecara terus menerus antara satu perbuatan dan perbuatan lainnya.Perilaku manusia seiring dengan tantangan dan rintangan mengalamiperubahan. Dibawah ini enam faktor yang mempengaruhi perubahanperilaku manusia yaitu sebagai berikut:211) KeturunanKeturunan diartikan sebagai pembawaan yang merupakan karuniaTuhan. Dalam keturunan terdapat beberapa asas yaitu:

21 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, dan
Kultural, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2013), hlm. 62
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a) Asas reproduksi yaitu kecakapan dari ayah atau ibu tidak dapatditurunkan kepada anaknya karena kecakapan merupakan hasilbelajar individu.b) Asas variasi yaitu penurunan sifat dari orang tua kepadaketurunannya terdapat variasi baik kualitas maupun kuantitas.c) Asas regresi filial yaitu adanya penyusutan sifat-sifat orang tuayang diturunkan kepada anaknya.d) Asas jenis menyilang yaitu apa yang diturunkan kepada anakmempunyai sasaran menyilang.e) Asas kompromitas yaitu  setiap individu akan menyerupai ciri-ciri yang diturunkan oleh kelompok rasnya.2) LingkunganLingkungan sering disebut milliu inviroment atau juga nature.Lingkungan dalam pengertian psikologis adalah segala sesuatuyang berpengaruh pada diri individu dalam berperilaku.Lingkungan turut berpengaruh terhadap perkembanganpembawaan dan kehidupan manusia.
2. Tinjauan Keluarga dalam Perspektif Kesejahteraan Sosial

a. Pengertian keluargaKeluarga adalah merupakan kelompok primer yang palingpenting didalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yangterbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan manayang sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan
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membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murnimerupakan satu kesatuan sosial yang terdiri suami, istri, dananak-anak yang belum dewasa.22Pendekatan teori sistem memandang keluarga sebagaikelompok yang memiliki sistem hirarki yang artinya bahwa terdapatn-subsistem yang membuat kualitas keluarga ditentukan olehkombinasi dari kualitas individu atau relasi dua pihak. Proses salingmempengaruhi antar  bagian di dalam kelurga dapat terjadi secaralangsung dan tak langsung. Pengaruh secara langsung terjadi dalamhubungan dua pihak misalnya suami-istri, ibu-anak, dan kakak-adik.Adapun pengaruh tak langsung dapat berupa pengaruh satu pihakterhadap hubungan dua pihak yang lain, atau pengaruh dua pihakterhadap pihak yang lain. Misalnya suami yang bersifat suportif akanakan membuat ibu bersifat lebih sabar dan peke terhadap bayinya.Demikian halnya kualitas hubungan suami istri akan mempengaruhikepribadian anak. Ayah dan ibu yang sering cekcok akan membuatanak merasa kehilangan tempat berlindung.23 Jadi keluargamerupakan lembaga utama dan paling utama yang bertanggungjawabatas terjaminnya kesejahteraan sosial, kelestarian biologis dan
22 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, hlm. 221.
23 Sri Lestari: Psikologi Keluarga penanaman nilai dan penanganan konflik dalam

keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 30.
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terbentuknya kepribadian anak dalam lingkungan sosial, ditengahkeluargalah anak dilahirkan dan dididik hingga menjadi dewasa.
b. Fungsi KeluargaDalam Buku karangan Sri Lestari yang berjudul Psikologi

Kelurga Penanaman Nilai Dan Penanaman Konflik Dalam KeluargaBerns menjelaskan tentang fungsi-fungsi keluarga terdapat limafungsi dasar yang harus dimiliki oleh sebuah keluarga, yaitu sebagaiberikut:241. Fungsi Reproduksi
Dalam fungsi ini keluarga memiliki tugas untuk mempertahankanpopulasi yang ada di dalam masyarakat.2. Fungsi sosialisasi/adukasiDalam hal ini keluarga menjadi sarana untuk transmisi niali,keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan teknik darigenerasi sebelumnya ke generasi yang lebih muda.3. Fungsi Penugasan Peran SosialKeluarga memberikan identitas kepada para anggota keluarganyaseperti identitas ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender.4. Fungsi Dukungan Ekonomi

24Ibid., hlm 22.
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Keluarga berfungsi menyediakan tempat berlindung, makanan danjaminan kehidupan.5. Fungsi Dukungan Emosi atau PemeliharaanDalam fungsi ini keluarga memberikan pengalaman interaksi sosialyag pertama bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat mendalam,mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa amanpada anak.Dari pemaparan diatas mengenai pengertian keluarga danfungsi keuarga dapat dilihat bahwa keluarga mempunyai fungsi yangsangat penting di dalam kehidupan. Setiap individu yang hidup dalamsatu keluarga mempunyai fungsi yang harus dijalankan sendiri-sendiri. Suatu keluarga dapat dikatakan harmonis jika fungsi-fungsi didalam keluarga dapat dijalankan dengan baik.
c. Struktur KeluargaDari segi keberadaan anggota keluarga, maka keluarga dapatdibedakan menjadi dua, yaitu:251) keluarga inti (nuclear family) adalah keluarga yang di dalamnyahanya terdapat tiga posisi sosial, yaitu: suami-ayah, istri-ibu, dananak (lee,1982).2) Keluarga Batih (extended family) adalah keluarga yangdidalamnya menyertakan posisi lain selain ketiga posisi

25Ibid., hlm. 6.
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diatas.(lee,1982). Bentuk pertama dari keluarga batih yangbanyak ditemui di masyarakat adalah keluarga bercabang (stem

family). Keluarga bercabang terjadi manakala seorang anak, danhanya seorang, yang sudah menikah masih tinggal dalam rumahorangtuanya. Bentuk kedua dari keluarga batih adalah keluargaberumpun (lineal family). Bentuk ini terjadi manakala lebih darisatu anak yang sudah meninggal tetap tinggal bersama orangtuanya. Bentuk ketiga dari keluarga batih adalah kelurgaberanting (fully extended). Bentuk ini terjadi manakala di dalamsuatu keluarga terdapat generasi ketiga (cucu) yang sudahmenikah dan tetap tinggal bersama.
d. Keberfungsian sosial keluarga dalam perspektif genderMenurut Heddy Shri Ahimsa Putra,26 membagi istilah genderdalam beberapa pengertian antara lain: Pertama, gender sebagai suatuistilah asing dengan makna tertentu yang tidak banyak diketahuiorang, sehingga wajar jika istilah gender menimbulkan kecurigaantertentu pada sebagian orang yang mendengarnya. Seringkali orangmemandang perbedaan gender disamakan dengan perbedaan jeniskelamin (sex), sehingga menimbulkan pengertian yang salah. Kedua,gender sebagai suatu fenomena sosial budaya. Perbedaan jeniskelamin adalah alami dan kodrati dengan ciri-ciri yang jelas dan tidak

26 Nur Aisyah, Relasi gender dalam institusi keluarga (pandangan teori sosial danfeminis), Muzawah vol 5, no. 2 tahun 2014 lihat juga Heddy Shri Ahimsa Putra, “Gender danpemaknaannya: Sebuah Ulasan Singkat”, Makalah Workshop Sensitivitas Gender dalamKajian Managemen, Yogyakarta: PSW IAIN SUKA, 18 September 2002.
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dapat dipertukarkan. Sebagai fenomena sosial gender bersifat relatifdan kontekstual.Gender dalam keberfungsian sosial selalu dikaitkan denganinteraksi antara orang dengan lingkungan sosialnya. Pergertiankeberfungsian sosial (social functioning) mengarah kepada cara yangdipergunakan orang dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan,memecahkan permasalahan maupun memenuhi kebutuhannya.27Secara umum menurut Shek keberfungsian sosial dalam keluargamerujuk pada kualitas kehidupan keluarga, baik pada level sistemmaupun subsistem, dan berkenaan dengan kesejahteraan, kompetensi,kekuatan, dan kelemahan keluarga.28Jadi keberfungsian sosial (social

functioning) dalam keluarga diartikan sebagai interaksi antara laki-lakidan perempuan sebagai anggota keluarga dalam menjalankan perangender,fungsi dan tanggung jawab untuk mencapai kesejahteraan.Keberfungsian sosial diukur dari social functioning dapat dipandangdari berbagai segi, yaitu sebagai berikut:291. Social functioning dipandang sebagai kemampuan melaksanakanperanan sosial.
Social functioning dapat dipandang kemampuanpenampilan/pelaksanaan peranan yang diharapkan sebagai

27 Dwi Heru Sukoco, Profesi Pekerjaan Sosial Dan Proses Pertolongannya, (Jakarta:Badan Penelitian Dan Pengembangan Sosial Departemen Sosial RI, 2005) hlm. 27-42.
28Ibid., hlm.23
29Ibid.
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anggota kolektivitas. Pandangan ini mempunyai beberapa aspekyaitu status sosial, interaksional,tuntutan atau harapan, tingkahlaku, situasional. Peran gender antara laki-laki dan perempuan didalam keluarga dibedakan dari kodrati yaitu peran yangdidasarkan pada kodrat.Peran gender sebagai peran yang ditetapkan secara budayaterbuka untuk dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan,sementara peran kodrati seperti mengalami haid, hamil,melahirkan,dan menyusui pada perempuan adalah peran yangtidak dapat dipertukarkankarena sudah demikian sejakdiciptakannya. Istilah gender mengacu pada maknasosial, budaya,dan biologis. Peran gender bisa berubah karena dipengaruhi olehideologi, ekonomi, adat, agama, dan sosial budaya, etnik,waktu,tempat, dan kemajuan iptek. Perubahan sosial yang selamaini bersifat androsentris, dapatdilihat sebagai ketimpanganstructural dalam perspektif gender.302. Social functioning dipandang sebagai kemampuan untuk memenuhikebutuhan.Orang selalu dihadapkan kepada usaha untuk memenuhikebutuhannya. Keberfungsian sosial juga mengacu kepada cara-cara yang digunakan oleh individu maupun kolektivitas dalam
30 Susanti, B.M, 2000. “Penelitian Tentang Perempuan Dari Pandangan

Androsentris ke Perspektif Gender”. Dalam EKSPRESI Dari Bias lelaki menujuKesetaraan Gender Jurnal ISI Yogyakarta.) hlm.1- 4.
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memenuhi kebutuhan mereka. Kebutuhan manusia menurutAbraham Maslow dibagi menjadi 5 yaitu: kebutuhan fisiologis ataudasar, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk dicintai dandisayangi, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan untuk aktualisasidiri. Keluarga dikatakan sejahtera manakala kebutuhan manusiasebagaimana diutarakan oleh Abraham Maslow dapat tercukupi.3. Social functioning dipandang sebagai kemampuan untukmemecahkan permasalahan yang dialami.Individu di dalam usahanya memenuhi kebutuhan,melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan mewujudkan aspirasinyaselalu dihadapkan kepada permasalahan yang harus ditangani dandipecahkan. Oleh sebab itu dibutuhkan adanya kekukuhan dalamkeluarga untuk menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut.Kekukuhan keluarga merupakan kualitas relasi di dalamkeluarga yang memberikan sumbangan bagi kesehatan emosi dankesejahteraan keluarga. Defrain dan Stinnett mendefinisikan enamkarakteristik bagi keluarga yang kukuh, sebagai berikut: 1)Memiliki komitmen, di mana terdapat suatu kesetiaan terhadapkeluarga dan kehidupan keluarga menjadi prioritas; 2) terdapatkesediaan untuk mengungkapkan apresiasi yaitu ketahanankeluarga akan kukuh manakala ada pengakuan dan penghargaanoleh setiap anggota keluarga lainnya; 3) terdapat waktu untukberkumpul bersama; 4) mengembangkan spirutualitas; 5)menyelesaikan konflik serta menghadapi tekanan dan krisis dengan
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efektif. Ketika keluarga ditimpa krisis, keluarga yang kukuh akanbersatu dan menghadapinya bersama-sama dengan saling memberikekuatan dan dukungan; 6) Memiliki ritme atau pola-pola dalamkeluarga akan menetapkan dan memperjelas peran keluarga dandan harapan-harapan yang dibangunnya.31Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkankeberfungsian sosial mengarah kepada cara yang dipergunakanorang dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan, memecahkanpermasalahan, maupun pemenuhan kebutuhannya.32Keberfungsian sosial dalam keluarga dapat diartikan denganmerujuk pada kualitas kehidupan keluarga dimana individu atauanggota keluarga mampu melaksanakan peranan sosial,memecahkan permasalahan, maupun pemenuhan kebutuhan sesuaidnegan status sosial dalam keluarga. Begitu juga setiap anggotakeluarga dapat menjalankan peran, fungsi dan tanggung jawabmasing-masing. Namun, seiring dengan arus globalisasi peran,fungsi dan tanggung jawab tersebut mengalami pergeseran-pergeseran. Di mana perubahan tersebut terjadi  akibat sistemdalam masyarakat yang meletakkan perempuan pada posisi kedua.Hal ini terjadi adanya indikasi ketidakadilan gender terhadapperempuan dengan adanya bias gender. Adanya ketidakadilangander menimbulkan permasalahan atau konflik didalam sebuah
31Ibid.,hlm. 24-26.
32 Dwi  Heru sukoco, profesi pekerjaan sosial.....hlm. 24
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keluarga. Konflik tersebut dapat mengakibatkan keterpurukan,sehingga keluarga harus memiliki cara untuk mempertahankanademi keutuhan keluarga.
G. Metodologi Penelitian1. Jenis PenelitianPenelitian ini bila ditinjau dari sudut tempat penelitian dilakukan,penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau penelitian kancah (field

research). Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakattertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan (sosial)maupun lembaga-lembaga pemerintahan.33 Penelitian ini menggunakanpendekatan penelitian kualitatif dengan model analisis deskriptif sebagaiprosedur metodologis yang nantinya akan menghasilkan data yangdihimpun dari informan berupa susunan kata-kata secara deskriptif baiklisan maupun data verbatim. Penelitian kualitatif pusat perhatiannya lebihmenekankan pada teori substantif berdasarkan dari konsep-konsep yangtimbul dari data empiris.342. Subjek Dan Objek PenelitianDalam penelitian ini pemilihan informan/subjek penelitianditentukan menggunakan purposive sample (sampeltujuan/pertimbangan) dengan teknik snowball (bola salju) yaitu
33 Hadari Nawari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah MadaUniversity Press, 1998), hlm. 31.
34Ibid., hlm. 2
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pengumpulan data dimulai dari beberapa orang yang memenuhi kriteriauntuk dijadikan informan kemudian mereka dijadikan sumber informasitentang orang-orang yang lain yang dapat dijadikan informan begitu jugaselanjutnya. Adapun subjek dan objek dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah tenaga kerja wanita(TKW) dan keluarga yang ditinggalkan meliputi anak dan suami DesaDamarwulan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara. Jumlah informan yaitu3 tenaga kerja wanita (TKW) dan 3 key informan yang merupakan baik itukeluarga maupun tetangga. Kriteria inklusi informan yaitu keluarga yangistri/ibu yang menjadi tenaga kerja wanita (TKW) sampai saat ini dantelah bekerja lebih dari empat tahun.Objek penelitian dalam skripsi ini adalah perubahan perilakukeluarga sebelum dan sesudah ditinggalkan oleh ibu atau istri menjadiTKW di luar negeri.3. Metode Pengumpulan DataDalam penelitian ini menggunakan metode penelitian yaituwawancara, observasi dan dokumentasi.a. Metode observasiObservasi adalah metode pengumpulan data dengan jalanpengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis terhadapfenomena-fenomena yang diteliti. Observasi ini digunakan untuk
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mengamati keadaan yang wajar dan sebenarnya tanpa mengurangiatau memanipulasi.Observasi menurut Irawan Suhartono adalah pengamatandengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidakmengajukan pertanyaan-pertanyaan.35 Berdasarkan keterlibatanpengamatan dalam kegiatan-kegiatan orang yang diamati, observasidapat dibedakan menjadi dua yaitu:36 Observasi partisipan adalahpengamat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan olehsubyek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olah merupakan bagiandari mereka; sedangkan observasi non partisipan adalah pengamatada diluar subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.Observasi juga dilakukan untuk mendapatkan data mengenaiproses berlangsungnya suatu kegiatan. Dalam penelitian ini observasidilakukan dengan cara mengamati perilaku keluarga yangditinggalkan oleh ibu atau istri yang menjadi TKW.b. Metode wawancaraWawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
35 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial : Suatu Teknik Penelitian Bidang

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 70.
36Ibid.,hal.70.
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.37Model wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaituwawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara. Dalampedoman wawancara memuat pokok-pokok pertanyaan yang harusdiajukan. Penelitian berkaitan dengan pokok-pokok pertanyaan yangada harus dilakukan, tetapi peneliti secara luwes mengubah formulasidan urutan bila perlu.38 Tujuan wawancara ini adalah untukmendapatkan informasi-informasi dari informan mengenaiperubahan perilaku keluarga TKW sebelum dan sesudah ditinggalkanoleh ostri atau ibu  untuk bekerja di luar negeri.c. Metode dokumentasiMetode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan datayang tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumenyang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumenresmi.39 Data dokumen tersebut dapat berupa jurnal, dokumentasilaporan resmi, file klien, hasil penelitian sebelumnya dan artikelterkait. Dokumen-dokumen tersebut dapat menggambarkan subjekpenelitian dan mengungkapkan dirinya  serta mendefinisikan dirinya
37 Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT RemajaRosdakarya,2004), hlm. 186.
38Toihromi (penyunting), Kajian Wanita Dalam Pembangunan, (Jakarta: YayasanObor Indonesia, 1995) hlm. 323
39 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial....hlm. 70.
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dalam kontek situasi dan lingkungan yang dihadapi serta bagaimanahubungan dengan orang-orang di sekitarnya dengan tindakan-tindakannya.4. Validitas DataDalam penelitian kualitatif ada bermacam-macam teknik untukmenguji keabsahan hasil penelitian. Hal ini dilakukan karena dalampenelitian kadang menghadapi persoalan atas keabsahan hasil penelitian.Mengacu pada Denzin dalam bukunya Burhan Bungin mengutarakanbeberapa teknik untuk menguji keabsahan data dengan melakukantriangulasi antara lain:a. Triangulasi dengan kejujuran penelitiCara ini dilakukan untuk menguji kejujuran, subjektivitas dankemampuan merekan data oleh peneliti di lapangan. Triangulasidengan kejujuran peneliti dapat dilakukan dengan meminta bantuanpeneliti lain melakukan pengecekan langsung, wawancara ulang, sertamerekam data yang sama di lapangan.b. Triangulasi teoriTriangulasi teori dapat dilakukan dengan menyertakan usahapencarian cara lainya untuk mengorganisasikan data yang barangkalimengarahkan pada upaya penemuan peneliitian lainnya.c. Triangulasi sumber
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Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang dilakukandengan mengecek data yang diperoleh dari sumber yang berbeda,seperti dari saudara, tetangga, atau tokoh masyarakat sekitar.5. Teknik Analisa DataSebagaimana diajukan oleh Milles and Huberman yaitu terdiri daritiga hal utama dalam melakukan analisa data yaitu: pengumpulan data,reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.40Teknik analisis data menurut Milles dan Hubbermen prosesnyadapat digambarkan sebagai berikut:

Proses sebagaimana digambarkan diatas penjelasan secaraterperinci sebagi berikut:a. Pengumpulan data.Pengumpulan data dipreoleh dari observasi, wawancara, studidokumen. Kemudian dicacat dalam cacatan lapangan yang terdiri daridua aspek deskripsi dan refleksi. Cacatan deskripsi merupakan data
40 Matio B. Milles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terjemahan

Tjejep Rohendi Rohadi( Jakarta: UI Pres, 2007), hlm. 15-20.
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alami berisi tentang apa yang dilihat, didengar dirasakan, disaksikan,dialami oleh peneliti tanpa adanya penefsiran dari peneliti. Dataobservasi didapatkan dengan cara peneliti mengamati kehidupansehari-hari keluarga TKW. Pengumpulan data yang diperoleh kemudiandirefleksikan dalam bentuk catatan refleksi. Dalam catatan refleksi iniberisi tentang kesan yang didapat oleh peneliti.b.Reduksi DataDalam penelitian ini yang dimaksud dengan reduksi data adalah suatuproses seleksi, pemfokusan, pernyederhanaan dan abstraksi.c. Penyajian DataYang dimaksud penyajian data dalam penelitian ini adalah kumpulaninformasi-informasi yang telah disusun yang dimungkinkandilakukannya penarikan kesimpulan dan pengambilan suatu tindakan.d.Penarikan Kesimpulan/ VerifikasiDalam penelitian ini yang dimaksud dengan penarikan kesimulanadalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencari atau memahamimakna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur proposisi atau sebabakibat. Setelah diperoleh kesimpulan selanjutnya dilakukan verifikasidengan melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat hasilcatatan lapangan sebagai pedoman. Hal tersebut dilakukan agar datayang diperoleh dan penafsiran data memiliki validitas/keabsahansehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini penelitiakan menarik sebuah kesimpulan tentang  perubahan perilaku keluarga
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yang ditinggalkan oleh istri atau ibu yang bekerja menjadi TKW di luarnegeri.
H. Sistematika PembahasanPenelitian ini secara jelas akan membahas beberapa BAB dengansistematika pembahasan sebagai berikut :BAB I berisikan tentang uraian penegasan istilah dari judul skripsi ini,kemudian terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan,manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian.BAB II berisikan tentang gambaran umum Desa Damarwulan,karakteristik penduduk, program pelayanan sosial di Desa DamarwulanKecamatan Keling Kabupaten Jepara.BAB III berisikan hasil atau temuan tentang kehidupan anak dansuami sebelum dan sesuadah  ibu atau istrinya menjadi TKW dan jugamenjelaskan tentang sebab-sebab terjadinyaperubahan perilaku tersebut.BAB IV berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan hasilpenelitian dan saran.



BAB II

GAMBARAN UMUM DESA DAMARWULAN

A. Kondisi WilayahDesa Damarwulan adalah salah satu desa yang terletak di KecamatanKeling, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Desa Damarwulan ter-letak 32 km disebelah utara kota jepara dengan kondisi geografis datarantinggi, Jarak dari Kecamatan Keling Ke Desa Damarwulan kurang lebih 8km dengan lama tempuh 20 menit ke arah utara Secara Geografis DesaDamarwulan, dibatasi oleh:a. Sebelah utara :Desa Keletb. Sebelah Selatan :Desa Tempur, Pegunungan Muriac. Sebelah Barat :Desa Kunir, Watuaji, Klepud. Sebelah Timur :Desa Sirahan
Desa Damarwulan terdiri dari 4 dusun yaitu: dusun Ngrambe,dusun Bajangan,dusun Damarwulan dan dusun Medono, yang terbagiatas 4 RW dan 40 RT. Data yang tercantum dalam monografi tahun2013, Desa Damarwulan memiliki luas wilayah 1.837,448 haatau18,37 km2.1

1Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013, hlm. l 4
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1. Jumlah Sarana PrasaranaDesa Damarwulan memiliki sarana dan prasarana untukmelaksanakan suatu kegiatan baik itu formal atau nonformal, kegiatanlingkungan desa misalnya pertemuan ibu-ibu, bapak-bapak, remajamaupun anak-anak seperti muslimatan yang dikhususkan bagi ibu-ibudan remaja perempuan di linngkungan Desa Damarwulan. Selain itu,ada kegiatan bagi Bapak-Bapak seperti tahlilan yang dilakukan setiapsenin malam, kegiatan ini bertujuan untuk menumbumbuhkan jiwakeagamaan. Kegiatan tersebut masih berjalan sampai saat ini. Adapunsarana dan prasarana yang ada di Desa Damarwulan dapat dilihatpada tabel di bawah ini:

TABEL I

Jumlah Sarana PrasaranaDesaDamarwulan

No Sarana Prasarana Jumlah1 Paud/TK 12 SD/MI 53 MTS/SMP 14 Posyandu 45 Pondok Pesantren 16 Gedung muslimat 67 Panti Sosial 1
JUMLAH 19Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

Semua Sarana dan prasarana tersebut diatas sangatlahmendukung semua kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat DesaDamarwulan selama bertahun-tahun walaupun dianggap kurang na-mun semua fasilitas diatas sangat berguna bagi kemajuan penduduk
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Desa Damarwulan baik dari segi pendidikan dan juga segi kemajuanpenduduk desa setempat.

2. Data Jumlah Penduduk Berdasarkan UmurHingga saat ini data tahun 2013 memperlihatkan Jumlahpenduduk Desa Damarwulan sebanyak 7.121 jiwa yangdikelompokkan laki-laki sebanyak  3.535 jiwa dan perempuansebanyak 3.646 jiwa.2 Jumlah penduduk suatu tempat juga dapatdilihat dari segi umur penduduk guna mengetahui jiwa-jiwa yangmasih memiliki potensi dan tidak. Dari data yang ada dapatdikelompokkan menurut umur seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel II

Jumlah Penduduk Menurut Umur Tahun 2015

NO UMUR JUMLAH1 0 Tahun s.d 9 Tahun 10662 10 Tahun s.d 19 Tahun 9103 20 Tahun s.d 29 Tahun 9154 30 Tahun s.d 39 Tahun 10275 40 Tahun s.d 49 Tahun 10696 50 Tahun s.d 59 Tahun 9657 60 Tahun ke atas 1169
JUMLAH 7121Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah pendudukmenurut  umur dapat digolongkan menjadi golongan anak-anak,
2Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013. Hal 25
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golongan remaja,golongan dewasa, golongan paruh baya dan jugagolongan lansia.

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan PendidikanHanya sedikit orang tua yang sadar akan pentingnya pendidi-kan untuk masa depan anak mereka. Hal ini disebabkan karena mere-ka akan mendapatkan warisan dari orang tua sehingga masa depanmereka telah tercukupi. Faktor lain yang menyebabkan pendidikanrendah di desa Damarwulan adalah hal yang dilihat oleh penduduksetempat bahwa para sarjana tetap saja pada akhirnya tidak dapatbekerja sesuai dengan jurusan yang mereka ambil Selain itu banyakjuga yang berfikir bahwa perempuan tidak memerlukan pendidikantinggi karena meraka hanya akan menikah, mengurus anak dan jugadidapur. Berikut jumlah penduduk pendidikan, sebagai berikut :
TABEL III

Data JumlahPendudukBerdasarkanPendidikan

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH1 SD 25112 SD DO 8383 SMP/MTS 18224 SMA/ MAN 15125 Diploma / Sarjana 201
JUMLAH 6884Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

Dari table diatas rata-rata warga Desa Damarwulan berpendidikansetingkat SMA atau MAN. Para pemuda dan pemudi di Desa ini lebih mement-
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ingkan pekerjaan, dengan modal lulus SMA atau MAN mereka bekerjameratau ke Jakarta atau keluar pulau seperti Kalimantan dan Sumatera bagiyang laki-laki, namun bagi perempuan mereka banyak yang memilih untukmenikah bahkan banyak yang menikah setelah lulus SMP/ MTS padaumumnya suami mereka lebih tua, terkadang setelah mereka menikah suamiakan pergi merantau atau istri bekerja sebagai TKW keluar negeri.

4. Data Mata Pencaharian Penduduk Desa DamarwulanUntuk mempertahankan hidup, manusia membutuhkan pekerjaan,banyak pekerjaan yang menjadi sumber penghasilan. Dengan kondisi desayang berada di dataran tinggi, mayoritas warga Desa Damarwulan me-manfaatkan lahan pertanian sebagai penghasilan terbesar mereka. Diantarapekerjaan yang dijalankan oleh penduduk desa Damarwulan adalah sebagaiberikut:
TABEL IV

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

NO PEKERJAAN JUMLAH1 Petani 29192 Buruh tani 9653 Penggalian 314 Industry 1235 Pedagang 836 Konstruksi 1377 Angkutan 158 PNS / Abri 479 Pensiunan 24810 TKI 11511 TKW 135
JUMLAH 4818Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013
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Berdasarkan table di atas menunjukkan jumlah mata pencaharianpenduduk desa damarwulan didominasi oleh petani dan buruh tani inidisebabkan banyaknya tanah yang memang digunakan sebagai lahan per-tanian. Hasil wawancara awal, jumlah TKW di kantor kelurahan sangatsedikit namun pada kenyataannya banyak sekali warga Desa Damarwulanyang meminta surat pengantar dari desa untuk mendaftarkan diri sebagaiTKI atau TKW namun setelah kepala desa memeriksa ke DINASKetenagakerjaan jepara beliau hanya menemukan sedikit tkw yang ter-daftar.3 Menurut kepala Desa penyebab dari semua itu kemungkinan terjadikarena perusahaan penyalur TKW Hanya dengan memberikan bukti suratDari desa dan izin dari suami atau orang tua ( bagi yang belum menikah)para calon ini kemudian dimasukkan kedalam asrama guna mendapatkanpelatihan, melakukan pemeriksaan kesehatan dan setelah itu akan diber-angkatkan keluar negeri oleh perusahaan penyalur TKW.Menurut warga setempat sebagian besar warga pernah bekerja se-bagai TKI atau TKW.4 Hasil wawancara dengan kepala Desa menunjukkanbahwa TKI atau TKW yang telah kembali ke Kampung halaman membawauang yang banyak untuk  membeli  tanah, memperbaiki rumah mereka,membeli motor dan lain-lain.mereka akan kembali bekerja menjadi TKIatau TKW setelah penghasilan dari bekerja di Luar Negeri habis. Negara
3Wawancara dengan Bapak Salam.  selaku Kepala Desa Damarwulan, di Kantor Desa, tanggal 28 Maret 2015
4Hasil wawancara dengan Bapak Sururi selaku warga Desa Damarwulan, di Ru-mah,tanggal 30 Maret 2015
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tujuan mereka bekerja  adalah, Arab Saudi, Jedah, Korea,Taiwan. TKW atauTKI yang bekerja di Luar Negeri Biasanya bekerja sebagai Pembantu RumahTangga, Bekerja di pabrik atau menjadi supir.5

B. Kondisi keagamaanSalah satu faktor yang menyebabkan terjadinya berbagai peru-bahan segi kehidupan misalnya sosial, budaya, dan lain-lain.  Ada be-berapa agama yang diantut di Desa Damarwulan yaitu Islam, Kristen danHindu, namun ada juga yang masih menganut kepercayaan atau kejawen.Kehidupan antar umat beragama di Desa Damarwulan sangat baik, mere-ka hidup rukun saling berdapingan satu sama lain. Dari data Desa tahun2013 dapat dilihat jumlah penduduk berdasarkan agama dan saranaprasarana yang dapat di gunakan sebagai tempat beribadah adalah se-bagai berikut:
TABEL V

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

NO AGAMA JUMLAH1 Islam 61852 Kristen 4143 Budha 522
JUMLAH 7121Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

5 Ibid
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Mayoritas agama yang dianut oleh penduduk Desa Damarwulan ada-lah agama islam namun dari data yang ada sebagian dari penduduk DesaDamarwulan juga menganut Agama Kristen dan Budha, walau begitu tidakpernah terjadi suatu masalah agama. Pada dasarnya warga Desa hidupberdampingan dan saling menghormati agama yang satu dengan agamalainnya.

TABEL VI
Data Tempat Ibadah Desa Damarwulan

NO TEMPAT IBADAH JUMLAH1 Masjid 102 Musholla 423 Wihara 74 Gereja 3
JUMLAH 62Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh warga desa secararutin diantaranya: 61. Bapak- bapak mengadakan pengajian secara bergilir dari rumah kerumah atau biasa disebut ajangsama setiap hari minggu dan kamismalam selepas sholat isya yang berisikan tahlilan dan yasinan.2. Ibu-ibu mengadakan pengajian berjanjen setiap hari Jumat danAhad sore di Musola atau di Masjid.3. Pengajian Muslimatan diadakan pada hari Ahad Pahing dan AhadLegi di Gedung Muslimat masing-masing Dukuh.
6Ibid
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C. Kondisi SosialDari suatu budaya dapat kita lihat bahwa keadaan sosial setiapmasyarakat ini sangatlah berbeda-beda. Masyarakat Desa Damarwulanmerupakan masyarakat yang menganut kebudayaan Jawa. Warga DesaDamarwulan pada umumnya telah mengenal agama namun tidak dapatdipungkiri jika mereka masih juga mengikuti adat istiadat warisan nenekmoyang, hal ini dapat dilihat dari cara mereka saat akan mengadakanpanen, menikahkan anak, membangun rumah dan lain-lain yaitu masihselalu menggunakan hitungan jawa dan salah satu tradisi yang hingga kinitidak pernah di tinggalkan adalah manganan punden.

Manganan punden yaitu berkumpulnya warga desa di Punden desapada tanggal satu suro, dalam rangka merayakan ulang tahun Desa ataudapat disebut juga sedekah bumi, para warga Desa datang ke Pundendengan membawa makanan dari rumah dan juga bunga-bunga, setelahberkumpul maka juru kunci Punden akan memimpin tahlil dan berdoameminta berkah untuk kemakmuran Desa dalam satu tahun kedepan.Setelah itu mereka memakan makanan yang mereka bawa dari rumah.7
Punden sendiri dalam KBBI dapat diartikan sebagai tempat terdapatnyamakam orang yang dianggap sebagai cikal bakal masyarakat desa tempatkeramat sesuatu yg sangat dihormati.8

7Ibid
8 http://kbbi.web.id/punden diakses pada 18 Juni 2015
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Budaya ewuh-pakewuh masih terlihat jelas dalam kehidupan di de-sa Damarwulan. Budaya ini terlihat dari cara mereka yang salingmenghormati dan juga saling tolong menolong. Hal ini terwujud dengancara mereka memanggil orang yang lebih tua dengan sebutan Bapak, Ibu,Mas dan Mbak dan sebutan-sebutan lain yang memperlihatkan rasa hor-mat mereka.9Banyak contoh sikap yang diberikan oleh warga desa Damarwulanuntuk memperlihatkan sikap kerukunan antar sesama, diantaranya ada-lah:10

1. Gugur Gunung melaksanakan kegiatan Desa. Warga Desa Damarwulantanpa paksaan melakukan pekerjaan yang berguna bagi kemajuan De-sa. Misalnya dalam membangun Pos Kamling secara sukarela tanpabayaran. Dengan adanya kegiatan seperti ini biasanya ada beberapaWarga yang memberikan minuman atau makanan kecil secara gratis.2. Membantu Warga yang sedang tertimpa musibah kematian. Dalamkebiasaan orang Desa jika salah satu ada Warga yang meninggal makayang sibuk untuk melakukan persiapan pemakaman tidak hanyakeluarganya sendiri namun juga dibantu oleh para tetangga. Merekatidak hanya datang untuk mendoakan namun juga memberikan sum-bangan beras kepada ahli warisnya.3. Membantu Warga yang akan melaksanakan khitanan ataupun per-nikahan. Biasanaya para tetangga akan datang membantu memasang
9Ibid
10Ibid
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tenda juga memasak dan menyumbang uang juga beras gula dan lain-lain tanpa diundang oleh situan rumah. Hal ini biasanya disebutdengan sumbang-urung.4. Pada saat diadakannya Sedekah Bumi maka semua Warga Desa Da-marwulan biasanya menampilkan kreatifitas yang mana setiap agamaakan menyumbangkan penampilan selain itu para Warga juga mem-persiapkan segala sesuatunya dengan bekerja bersama-sama.

Walau zaman telah modern namun warga Desa Damarwulan tidakpernah melupakan adat dan istiadat setempat, maka dari itu di Desa Da-marwulan budaya modern dan seni tradisional dapat berkembang secarabersama-sama hal ini tercermin dengan masih adanya pembelajaran tari-tarian Jawa pdan juga belajar alat musik modern.
Pernikahan di usia yang cenderung masih muda banyak terjadi diDesa Damarwulan. Para perempuan yang lulus SMP/ MTS biasanya akanmenikah dengan laki-laki yang berumur jauh diatasnya namun ada jugayang menikah dengan sebayanya. Ini memang bukan tradisi tapi entahapa namanya karea sudah menjadi rahasia umum hal iiturun temurunterjadi. Warga Desa Damarwulan sebagian besar masih menganggapbahwa wanita itu akan hidup sebagai pendamping suami dan bekerjadidapun dan sawah atau lading mereka maka mereka tidaak memerlukansekolah tinggi sedangkan para lelaki pada umumnya pergi merantau keluara jawa ( sumatera dan kaliimantan) untuk bekerja dan mengumpul-
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kan biaya pernikahan mereka. Tidak jarang ditemui di Desa Damarwulanpernikahan akan sangat ramai karena mereka mengundang grup dangdutuntuk meramaikan hajatan, belum lagi ditambah dengan bawaan yangdiberikan kepada pihak perempuan. Entah gengsi atau tradisi bawaandari kaum lelaki biasanya sangat banyak selain makanan mereka jugamembawa kulkas, springbad,bahkan motor. Setelah menikah umumnyapasangan suami dan istri ini tinggal bersama salah satu kelurga mereka.

Sebagian warga Desa amarwula juga ada yang melangsungkanpernikahan siri dari yang muda hingga yang tua dengan alasan merekatetap syah dimata agama dan tidak melakukan dosa jika melakukan hub-ungan suami istri namun banyak diantara mereka yang ditinggalkan olehsuaminya dan pada ahirnya mereka tidak bias menuntut apapun. Sepertisalah satu informan yang saya wawancarai beliau bercerita bahwa pernahmenikah siri selama 4 kalidan semuanya memiliki anak namun beliau kinisudah tidak memiliki suami lagi karena telah ditinggalkan suaminya, keti-ka saya bertanya kenapa hingga beliau melakukan nikah siri sebanyakempat kali beliau hanya menjawab itu lebih cepat an lebih gampang.11

D. Kondisi EkonomiDari hasil observasi dapat diketahui bahwa Penduduk Desa Da-marwulan termasuk golongan menengah ke bawah. Hampir rata-rata
11 Wawancara dengan Ibu kiki ( nama samaran), warga desa damarwulan di dukuh

Ngrambe RT 09 Rw 01, Tanggal 10 Agustus 2015
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Penduduk Desa Damarwulan bekerja sebagai petani dan buruh tani.
Petani adalah sesorang yang memiliki lahan untuk bertani danmengerjakan pekerjaannya sendiri sedangkan Buruh tani adalahseseorang yang bekerja sebagai petani namun mereka tidak memiliki la-han untuk bertani sehingga mereka mengerjakan lahan milik orang lainyang biasanaya mereka akan diberi upah seperempat dari hasil pertanianitu dengan catatan pupuk dan benih yag akan ditanam didapatkan daripemilik lahan.12 Hasil dari pertanian itu sendiri padi dan juga jagung.Selain pertanian Desa Damarwulan juga mempunyai hasil perkebunanberupa kopi dan merica dan juga kayu, kayu yang banyak ditanam adalahkayu sengon laut, mahoni, akasia yang dasarnya kayu-kayu tersebut ter-masuk kayu yang pertumbuhannya cepat selain itu terkadang daun-daunmuda dari kayu-kayu itu dapat digunakan sebagai pakan ternak sapi dankambing.Kini Desa Damarwulan memusatkan perhatian pada sektor kopikarena kopi disini mempunyai kualitas yang cukup baik dan termasukhasil perkebunan terbesar saat ini, melalui paguyupan Desa. ParaPenduduk Desa dapat menjual kopi mereka dan kopi akan diolah dengancara di oven lalu digiling, dikemas dan dipasarkan. Pemasaran bubuk kopiini dipusatkan di Kota Semarang, satu kemasan dihargai mencapaiRp.100.000,-.13 Untuk saat ini Kepala Desa Dammarwulan memusatkanperekonomian pada sektor Pedagang kecil rumahan misalnya keripik

12 Ibid
13Ibid.
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singkong dan pisang, bubuk kopi yang pemasarannya dibantu oleh pa-guyuban, Kini kepala Desa mengupayakan untuk semua sektor usahakecil rumahan mempunyai izin dari PIRT.14Demi kelancaran para Petani Desa, maka Kepala Desa Damarwulanmemiliki lumbung pertanian yang di dalamnya berisi beras, pupuk, obat-obatan dan lain sebagainya. Lumbung desa ini seperti koperasi yangberguna untuk jual beli kebutuhan Petani Desa Damarwulan sehinggawarga Desa akan lebih mudah mendapatkan keperluan pertanian. Namunpersawahan kini sudah mulai tergeser menjadi kebun kayu, ini dikare-nakan harga kayu yang semakin mahal sedangkan menanam padi padasaat ini sangat beresiko karena harga jual yang rendah sedangkan hargapupuk terlampau mahal. Bahkan saat ini hasil panen padi warga desa se-makin sedikit dikarenakan hama tikus dan wereng, belum lagi hasil panenyang tidak seberapa itu harus dibagi dengan Buruh Tani.

14Ibid.



BAB III

ANALISA TERHADAP PERUBAHAN PERILAKU  SUAMI DAN ANAK YANG

DITINGGALKAN UNTUK BEKERJA MENJADI TKW

Program pembangunan Indonesia harus bertumpu pada kualitassumber daya manusia yang perlu ditingkatkan terus menerus termasukdidalamnya yaitu peningkatan derajat kesejahteraan. Dengan adanya usahatersebut maka secara otomatis akan menekan tingkat pengangguran yangnantinya juga akan meningkatkan kesejahteraan. Sebagai wujud konkritusaha yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan tingkatkesejahteraan penduduk yaitu dengan diberlakukannya Undang-undangpenempatan dan perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan TenagaKerja Wanita (TKW). Dengan diberlakukannya Undang-undang tersebutmaka tidak ada lagi kekhawatiran bagi penduduk Indonesia yang inginbekerja baik sebagai TKI maupun sebagai TKW diluar negeri.
Perubahan perilaku para mantan TKW menjadi persoalan yangmenarik untuk dicermati. Bagaimana mantan TKW bersosialisasi kembalidengan keluarga dan masyarakat sekitar asalnya, bagaimana perubahanperilaku ekonomi para mantan tkw. Guna mendiskripsikan perubahanperilaku keluarga khususnya pada suami dan anak yang ditinggalkan untukbekerja menjadi seorang TKW, penyusun akan menggunakan metodepenulisan dengan menggambarkan satu persatu kehidupan sesudah dan
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setelah istri atau ibu menjadi seorang TKW maka dari sini penulis nantinyaakan menuliskan perubahan apa saja yang terjadi.
A. Kondisi Keluarga Sebelum Menjadi TKW (Motivasi TKW Bekerja

di Luar Negeri)

a. Keluarga ibu Siti CholifahPekerjaan Ibu Siti Cholifah (31 th) sebelumnya adalah  seorangibu rumah tangga yang juga bekerja di sebuah toko. Suami beliaubernama Rijanto alias Agus Sunaryo (41 th) bekerja sebagaitukang batu1 yang dalam seharinya berpenghasilan Rp 20.000,00.
“Kerjoku kui cuma dadi tukang batu mbak, yo mok kerjo ngrewangi
wong gawe omah,kadang yo melu proyek lek pas ono,kadang yo
mbenakno got-got opo yo pokok e kerjaan asar lah mbak wong aku
yo ra tau sekolah kok gaji ne yo ra sepiro seng penting cukup gae
mangan mbak”.Seperti keluarga pada umumnya mereka berdua bekerja untukmemenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk menghemat biaya, IbuSiti Cholifah sering kali memasak sayur dari hasil kebunnyasendiri atau meminta kepada tetangganya. Seperti kehidupan didesa pada umumnya mereka saling membantu dan memiliki sifatramah tamah.Siti Cholifah dan Rijanto menikah pada tanggal 28 Oktober1999, dua tahun kemudian dikaruniai anak laki-laki yang diberinama Luthfi Kuriawan (12 th). Saat ini, Lutfi sedang duduk

1 Tukang batu yang dimaksud adalah pekerja bebas di bangunan, seperti pekerjaproyek, kuli bangunan, dll. Wawancara dengan Rijanto, Suami Ibu Siti Cholifah pada tanggal28 Maret 2015.
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dibangku Sekolah Dasar (SD). Sejak kecil Lutfi memang tinggalbersama kakeknya karena kedua orang tuanya sibuk bekerja.  IbuSiti Cholifah berangkat kerja dari pukul 08.00 pagi sampai 20.00malam. Sedangkan suaminya, berangkat bekerja jika adapanggilan.  Oleh karena tidak tentu, terkadang bapak Rijanto jugabekerja di tempat pemotongan kayu, bahkan juga kerja serabutanapa saja asal menghasilkan.
“ Lha lek gak pas ra enek kerjo dadi tukang batu yo kerjo ya sak
enek e mbak,,kadang yo ngrewangi nak ngon graji mbak tapi lek
enek seng ngokon ngrewangi nok ngalas utowo sawah aku yo gelem
mbak, pokok e entok duit lah”.2Artinya: Jika tidak ada kerjaan jadi tukang batu saya kerjaseadanya/serabutan, terkadang di pemotongan kayu,terkadang ditegal atau sawah saya mau, asalkan dapat uang.
“Bojoku kerjone serabutan mbak, yo opo wae pegawean dikerjani.
Tapi seng paling sering kerjo nek proyek-proyek”.3Artinya: Suami saya kerjanya serabutan mbak, apa saja dikerjakan.Tapi yang paling sering kerja di proyek-proyek.Meskipun Bapak Rijanto mempunyai waktu lebih luang jikadibanding istrinya, namun sang anak lebih banyak menghabiskanwaktu dengan kakeknya. Karena, Lutfi sejak kecil sudah terbiasadengan kakeknya.
“Kaet cilik aku melu mbahku mbak soal e bapak karo ibuk kerjo
kabeh,,wong aku sekolah yo dierno mbah e kok mbak”.4Artinya sejak kecil saya iku kakek mbak, soalnya bapak dan ibukerja semua, setiap berangkat sekolah saya selalu diantar kakek.

2 Wawancara dengan Rijanto, Suami Ibu Siti Cholifah pada tanggal 28 Maret 2015.
3 Wawancara dengan Ibu Siti Cholifah. mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal28 Maret 2015.
4 Wawancara dengan Lutfi, Anak Ibu Siti Cholifah pada tanggal 28 Maret 2015.
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Dengan penghasilan yang sangatlah minim maka keluarga inibelum mampu untuk memiliki rumah sendiri sehingga merekamasih tinggal bersama orang tua ibu Siti Cholifah (Bapak Salem).Dari observasi yang dilakukan oleh penulis dapat digambarkanbahwa keadaan tempat tinggal dari ibu Siti Cholifah adalah rumahsederhana yang memiliki dua kamar tidur, dapur, ruang tamu dan1 kamar mandi. Rumah  yang kini ditempati oleh Ibu Siti Cholifahdan keluarganya berada tidak jauh dari masjid maka beliau setiaphabis sholat Magrib membantu mengajar anak-anak kecil setempatuntuk belajar  mengaji.Keadaan rumah masih beralaskan tanah dan atap tidakberplafon. Walaupun mereka sudah menggunakan kompor gasnamun mereka masih menggunakan tungku kayu bakar gunamenghemat biaya, kursi rumah yang seadanya tembok  dapur yangmasih menggunakan kayu. Terdapat kandang ayam dan kandangkambing disebelah rumah. Keluarga Ibu Siti Cholifah sudahmemiliki 1 kendaran bermotor tetapi hanya sederhana, sekedarbisa digunakan untuk sehari-hari.Kebutuhan sehari-hari yang semakin meningkat dan keinginanuntuk hidup dengan kondisi ekonomi yang lebih baik adalahalasan mengapa beliau dahulunya mengambil keputusan untuk
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menjadi seorang TKW.5 Selain keadaan ekonomi keluarga yangtidak menentu, cerita dari para tetangganya yang telah pulangmenjadi TKW menjadikan motivasi ibu Siti Cholifah bekerjasebagai  TKW.
“Awal e aku yo wedi mbak tapi ape kepie meneh wong nyatane yo
tonggo2 u seng lungo kerjo nok luar negeri yo muleh2 do berhasil
kok, pas tak bantahno karo bojoku  lan bapak ku yo ora do ngraweh
I kok mbak , dekne jare yo gelem ngopeni anakk “.6Artinya awalnya saya juga takut mbak, tapi ya bagaimana lagi.Nyatanya tetangga-tetangga yang kerja di luar negeri ketikapulang sudah berhasil ketika saya bilang ke suami dan ayah sayatidak melarang, mereka mau mengurus anak saya.
“Berhubung kondisi omah ngeneki mbak, bojoku njaluk izin nang
luar negeri yo tak olehi. Seng penting nang kono ora aneh-aneh”.7Artinya Berhubung kondisi rumah seperti ini mbak, istri sayaminta izin ya saya perbolehkan. Yang penting disana tidak aneh-aneh.

Keluarga sepenuhnya mendukung keputusan Ibu Siti Cholifahke luar negeri yakni Arab Saudi. Baik suami maupun ayahnyamemberikan izin. Dengan niat yang kuat akhirnya Ibu Sitiberangkat menjadi TKW melalui perantara PJTKI yang ada diJepara.

5 Wawancara dengan Ibu Siti Cholifah. mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal28 Maret 2015.
6Ibid.
7 Wawancara dengan Rijanto, Suami Ibu Siti Cholifah pada tanggal 28 Maret 2015.
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b. Keluarga Ibu SusilowatiIbu yang berumur 35 tahun ini memiliki dua orang anak. Anakpertamanya bernama El Sania Ayu Puspita yang duduk dibangkuMtsN sembari mondok di pesantren. Anak keduanya bernamaThalita Putri masih duduk di bangku Sekolah Dasar. Suami IbuSusilowati bernama bapak Teguh Wibowo berusia 38 tahun.Untuk mencukupi kehidupan sehari-hari beliau bekerja serabutandan suaminya bekerja sebagai petani. Pekerjaan serabutan danpetani yang dilakukan ibu Susilowati dan suaminya untukmencukupi kebutuhan hidup rumah tangganya pun kadangkurang . Maklum mereka berdua hanyalah lulusan SD sehinggapekerjaan mereka dapatkan hanyalah demikian.
“Kerjoku yo sak  entuk e mbak,kadang bantu2 nok ngone uwong yo
dikon masak,ngresiki omah kadang yo ngrewani pas enek panenan
lek bojoku kui mbantu kerjo nak sawah nak dikonkon karo tonggo
kadang yo melu nak kayunan seng ngangkati kayu ngono kae, yo
pokok e sak entok e mbak”.8Artinya:  Kerjaan saya sedapatnya mbak, terkadang bantu-bantudi tempat orang untuk masak, bersih-bersih di rumah orang.Sedangkan suami saya kerja di sawah, kadang kalau disuruh kerjadi kandang juga berangkat, jadi tukang kayu juga ngangkat-ngangkat kayu, ya sedapatnya.

Untuk memenuhi kebutuhan makan pada dasarnya merekaakan merasa cukup bila saja masih mempunyai simpanan berassedangkan untuk lauknya mereka akan mengambil dari hasil
8 Wawancara dengan Ibu Susilowati, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal28 Maret 2015.
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kebun sendiri atau minta kepada tetangga, karena mereka jugatidak pernah memikirkan gizi dan lain-lainnya. Ini dikarenapenghasilan mereka hanya untuk makan sehari-hari.Ibu Susilowati terkenal dengan orang yang berkepribadianbaik dan sopan santun. Dalam bergaul pun beliau terkenal denganorang yang pandai menempatkan diri dan beliau juga tidak seganmembantu tetangga jika memang sedang membutuhkan bantuanfisik tentunya.Pengasuhan anak selama ini tidak terjadi masalah, anak keduamereka yang masih kecil cukup di rawat baik oleh Ibu Susilowatidan Bapak Teguh. Meskipun dengan segala keterbatasan terutamaketerbatasan ekonomi. Dari segi pendidikan keduanya berusahamemberikan pendidikan yang terbaik misalnya memondokkananaknya yang pertama, anak kedua sejak dini juga sudahdiajarkan belajar tentang agama. Setiap sore anaknya diajakmengaji di mushola di daerah mereka.
“Anak ku yo dirawat bareng-bareng mbak terus sekolah e dibantu
karo negoro dadi aku wes ra mbayar,lha seng gedhe iki wes mondok
paling aku menehi duit gae bayar pondok e soal e sekolah e yo
ndelalah entok juara lha nek ngono kui sekolah e yo dadi gratis”.9Artinya: Anak saya dirawat bareng-bareng mbak, sekolahnyadibantu sama negara jadi saya tidak perlu bayar biaya sekolah.Anak saya yang pertama mondok di pesantren jadi saya ngasihuang untuk pondoknya saja, kebetulan dapat juara jadisekolahnya gratis.

9 Ibid.
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Rumah yang ditinggali keluarga Ibu Susilowati sangatsederhana, lantainya sudah semen, tetapi atapnya belumberplafon. Meskipun demikian, bisa dikatakan sudah lumayan jikadibandingkan dengan rumah keluarga Ibu Siti Cholifah. Disamping rumah dikelilingi oleh pekarangan hasil warisan orangtuanya. Disana ditanami bermacam-macam tanaman, misalnyapohon kelapa, singkong, pisang, serta pepohonan lain. Sehingga,sebagian keperluan hidup tidak perlu membeli, cukup mengambildari hasil pekarangan mereka.Tetapi, selalu saja permasalahan keluarga yang kompleks,kebutuhan sehari-hari yang semakin banyak dan mengandalkanharta warisan yang di dapat dari orang tuanya pun kurangmencukupi apalagi keluarga tersebut tergolong keluarga miskinmaka beliau memutuskan untuk bekerja diluar negeri karenatelah melihat banyak teman dan tetangganya yang telah berhasilmemperbaiki perekonomian keluarganya setelah mereka bekerjamenjadi TKW.Pada awalnya keluarganya banyak yang menentang, terutamapak Teguh. Menurutnya, istrinya tidak perlu ke luar negeri.Apalagi seorang Ibu, yang seharusnya berada di rumah. Anak-anak memerlukan kasih sayang, bukan hanya materi saja. Tetapikemudian Ibu Susilowati, menyakinkan suaminya bahwatujuannya itu baik, tidak macam-macam. Ibu Susilowati hanya
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ingin membantu perekonomian keluarga, serta bercita-citaanaknya kelak mampu memperoleh pendidikan tinggi tidakseperti orang tua mereka. Akhirnya, suaminya luluh denganmemberikan izin, semoga dengan menjadi TKW di Arab Saudi,semua keinginan dan cita-cita ibu Susilowati tercapai imbuhnya.
“Aku mangkat kerjo dadi TKW ki yo demi anak-anak mbak, kawite
yo bojoku ngrawehi soale kepikiran masalah anake tapi yo kepie
meneh mbak soale aku yo pengen anakku ora koyok aku seng bodo
dadi uripe rekoso ngeneki, aku yo kepengen due anak seng sekolahe
duwur mbak ben dadi uwong, makane aku yo ngomog karo bojoku
tak jelasno maksudku terus akhire aku di ijini, lha lek anak-anakku
pas reti aku ape mangkat luar negri yo donangis mbak tp aku kudu
tego lah mbak wong iki yo demi masa depane kok mbak”.10Artinya: Saya bekerja jadi TKW itu demi anak-anak mbak, awalnyasuami saya melarang soalnya kepikiran anak tapi ya bagaimanalagi mbak. Saya ingin anakku tidak bodoh jadi hidupnya sengsaraseperti ini,  saya ingin punya anak yang sekolahnya tinggi supayajadi orang. Makanya saya jelaskan ke suami tujuanku ke luarnegeri dan akhirnya diberi izin. Kalau anak-anak saya waktumengetahui saya mau ke luar negeri ya nangis semua mbak tapiya saya harus tega karena ini demi masa depan.
Sakjane aku jujur gak setuju lek Sus ndadak kerjo dadi TKW,
mergane bakalan adoh seko keluarga, mesakne bocah-bocah. Tapi
yo pie meneh bojoku tetep karep, aku Cuma biso ndongakne mugo-
mugo kasil tujuane”.11Artinya: Sebenernya saya jujur tidak setuju kalau Sus kerja sebagaiTKW, soalnya bakalan jauh dari keluarga, kasihan anak-anak Tapimau bagaimana lagi, istri saya tetap bersikukuh, saya cuman bisamendoakan semoga berhasil tujuannya.

10 Ibid.
11 Wawancara dengan Teguh Wibowo, Suami Ibu Susilowati pada tanggal 28 Maret2015. 11 Wawancara dengan Ibu Susilowati, mantan TKW dari Desa Damarwulan
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c. Keluarga Ibu YuniIbu Yuni (35 th) menikah dengan Hariwiyoto (45 th) padatahun 1995.  Ibu yang kini telah memiliki dua orang anak laki-lakiini kehidupan rumah tangganya terbilang baik karena beliauadalah istri dari seorang carik  atau sekertaris desa. Suaminyamenjadi carik sudah lama yakni sejak tahun 1997. Namun karenaterbelit banyak hutang dan gaji dari sang suami tidak mencukupiuntuk membayar hutang-hutangnya maka ibu Yuni bekerjasebagai seorang TKW.Anak pertama bernama Ahmad Rizki Feri yang lahir padatahun 1995. Sedangkan anak kedua bernama Hendra Wijaya yanglahir pada tahun 2005. Anak pertama diasuh langsung oleh IbuYuni dan suami. Semua kemauan anak selalu dituruti karenakondisi ekonomi pada saat itu masih baik. Sedangkan setelahmemiliki anak kedua, kehidupan ekonomi mereka mulai merosot.Sehingga, pengasuhan anak kurang terurus.
“Bien cah-cah yo urip e penak mbak soal e aku ijeh ndue opo maneh
cilik e Kiki kui saak njaluk e tak turuti”.12Artinya: Dulu  anak-anak hidupnya enak mbak, soalnya saya masihkaya, apalagi masa kecilnya Kiki, apa yang diminta selalu sayaturuti.Tetapi hal tersebut, berbanding terbalik jika dilihat darikondisi fisik rumah yang ditempatinya. Mereka ikut tinggal dirumah orang tua bapak Hariwiyoto. Rumahnya bisa dibilang

12 Wawancara dengan Ibu Yuni, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal 28Maret 2015.
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cukup bagus, dilengkapi perabotan yang lengkap. Seperti TV,Kulkas, Mesin Cuci, bahkan memilki motor dan Mobil. Rumahnyacukup besar dan terdiri dari dua lantai yang sudah beralaskankeramik serta berplafon.Kehidupan sebelum beliau bekerja keluar negeri adalah beliaubekerja sebagai pedagang kayu, namun karena gaya hidup yangcukup tinggi akhirnya mereka gulung tikar dan terjerat hutangbaik dari sesama pedagang maupun pihak bank.
“Aku asline kui yo mangkat perkoro utang ku ro bojoku akeh mbak,
utang nok bank, utang ro bos-bos kayu malah sampai omahku ape
disita bank mbak, kan yo mesakno to lek anak-anakku terlantar
wong yo gajine bojoku ra cukup gae bayar utang kok”.13Artinya: Saya sebenarnya berangkat ke luar negeri karena banyakhutang mbak,hutang dengan bank, dengan bos-bos kayu sampairumah saya mau disita bank. Saya kasian sama anak-anak sayakalau terlantar, gaji suami saya tidak cukup untuk bayar hutangkok.
“Bojoku ki boros banget mbak, tak wenehi sepiro-piro entek duite.
Pokoke angel lek dikon hemat, senegane belonjo terus. Makane
utangku dadi numpuk.”14Artinya: Istriku itu boros sekali mbak, saya kasih berapapun habisuangnya. Pokoknya susah kalau disuruh hemat, hobinya belanjaterus. Makanya hutangku jadi numpuk.Kondisi ekonomi yang tidak menentu tersebut bu Yunimemutuskan untuk bekerja ke luar negeri yakni Korea. Terlebihlagi saat ini kedua anaknya yang sekolah tentunya akanmembutuhkan banyak pengeluaran. Kondisi yang demikianlah

13 Ibid.

14 Wawancara dengan Hariwiyoto, suami Ibu Yuni pada tanggal 28 Maret 2015.
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yang mendorong bu Yuni untuk berangkat bekerja di luar negeri,disamping harapan bisa terlilit hutang juga menjadi tujuanutamanya.
B. Kondisi Keluarga Sesudah Menjadi TKW (Dampak

Keberangkatan TKW ke Luar Negeri)

a. Perubahan EkonomiDari segi ekonomi ketiga mantan TKW tersebut tentumengalami peningkatan. Pada awalnya bu Siti Cholifah berkerja ditoko, sedangkan suami bekerja sebagai buruh di pengrajin kayu.Gaji di toko masih belum bisa membantu untuk memenuhikebutuhan sehari-hari. Mengingat kebutuhan yang semakinmeningkat, akhirnya Ibu Siti Cholifah memutuskan bekerja keArab Saudara melalui perantara PJTKI dengan sistem potong gajitiap bulannya. Di sana Ibu Siti Cholifah bekerja sebagai pembanturumah tangga yang tugasnya memasak, bersih-bersih sertapekerjaan rumah  lainnya. Awalnya gaji yang diterima Ibu SitiCholifah yaitu sekitar Rp. 1.500.000,- yang kemudian seiringbertambahnya waktu gajinya pun juga naik menjadi sekitar Rp.2.000.000,-.15 Gaji sebesar itu tidak akan bisa di dapatkan apabilatidak bekerja di luar negeri. Setiap bulan beberapa persen dari
15Wawancara dengan Ibu Siti Cholifah, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal28 Maret 2015.
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gajinya dikirim kepada suaminya untuk memenuhi kebutuhannyadi rumah.Informan yang kedua adalah Ibu Susilowati. Ibu Susilowatibekerja keluar negeri karena ekonomi kelurganya yang rendah.Pada awalnya keluarganya melarang untuk menjadi TKW tetapikemudia Ibu Susilowati menyakinkan keluarganya bahwakepergiannya untuk tujuan baik yakni pengangkatan ekonomikeluarga. Dengan alasan tersebut akhirnya keluarganyamerestuinya. Ibu Susilowati juga mengikuti sistem potong gajikarena memang biaya untuk berangkat ke luar negeri tidak ada.Selama 14 tahun bekerja di Arab Saudi, Ibu Susilowati terbuktiberhasil  karena rumahnya saat ini sudah direnovasi, mempunyaimotor, serta mempunyai beberapa lahan tanah. Kondisi ekonomikeluarganya berbeda jauh dari sebelumnya.16Informan yang terakhir adalah keluarga Ibu Yuni, Motivasiutama kerja sebagai TKW adalah faktor ekonomi, begitu jugadengan ibu Yuni. Keberangkatannya tidak membayar di depantetapi menggunakan sistem potong gaji setiap bulannya. Ibu Yunibekerja selama lima tahun di Korea sebagai  perawat lansia. Gajiyang didapatkan tiap bulan sebanyak Rp. 4.500.000,00. 17Perbulan
16Wawancara dengan Ibu Susilowati, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal28 Maret 2015.
17Wawancara dengan Ibu Yuni, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal 28Maret 2015.
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hanya hanya memegang 2 jt karena keperluan makan dll sayaditanggung oleh majikan saya sedangkan yang diterima keluargasaya 4jt karena yang 1jt dipotong oleh PT penyalur saya kerjadulu.Gaji tersebut digunakan untuk membayarkan hutang ke bankkarena rumahnya dijadikan jaminan di BANK, apabila Ibu Yunitidak bekerja di luar negeri khawatirnya nanti rumah akan disita.Sebab penghasilan suaminya sebagai carik tidak bisa menutuphutang-hutangnya. Selain itu, Ibu Yuni kasihan anak-anak-anakharus tinggal dimana nantinya apabila rumahnya disita.Terkadang rasa kecewa muncul ketika suaminya menggunakanuang kiriman dengan seenaknya. Kepercayaan yang telah diaberikan telah dilupakan. Suaminya bermain dengan perempuanlain sehingga uang yang seharusnya untuk membayar hutang-hutang malah digunakan untuk bersenang-senang. Ibu Yunimerasa jerih payahnya selama ini tidak digunakan sebagaimanamestinya, yang seharusnya untuk membayar hutang justrudigunakan untuk hal yang tidak ada manfaatnya.
b. Pengasuhan AnakSuami Ibu Siti Cholifah lebih banyak tinggal di rumah orangtuanya daripada tinggal bersama anaknya yang saat ini bersama
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orang tua Ibu Siti Cholifah.18 Jadi yang mengasuh anaknya adalahBapak Salem bukan suaminya.  Anak-anak dibelikan motor sertahandphone akan tetapi kurang perhatian. Kasih sayang merekaseolah tergantikan oleh materi. Padahal seharusnya ayahnya yangharus langsung mengurus anaknya ketika ditinggal istri bekerja diluar negeri.Anak Ibu Susilowati yang pertama perempuan sekolah di MTssambil mondok dipesantren, sedangkan yang kecil kelas 3 SDdiasuh oleh kakek dan neneknya. Berhubung ditinggal istrinyabekerja, mau tidak mau pak Teguh harus merawat dan mengasuhanaknya tanpa bantuan Ibu Susilowati.19 Posisinya harus menjadiayah sekaligus jadi ibu. Contoh kesulitan yang dihadapi oleh pakTeguh adalah ketika pak Teguh mau bekerja di sawah, secaraotomatis anaknya tidak ada yang mengawasi di rumah. Tetapiuntuk momen-momen tertentu anaknya diajak sekalian, misalnyasaat mengajar ngaji di mushola terdekat.Informan yang ketiga yakni Ibu Yuni. Dampak negatif darikepergiaanya ke luar negeri yakni anak-anaknya kurang terawatbaik dari perilaku, sikap, dan pendidikan. Perhatian terhadapanak kurang sehingga kepribadiannya kurang baik karena tidak
18Wawancara dengan Bapak Ponidi, suami mantan TKW dari Desa Damarwulan,tanggal 28 Maret 2015.
19Wawancara dengan Bapak Heru, suami mantan TKW dari Desa Damarwulan,tanggal 28 Maret 2015.
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ada yang mengarahkan.20 Kebiasaan buruk suaminya menjadikankeluarganya berantakan. Anak yang pertama sering tidak masuksekolah, hal tersebut karena kontrol dari ayahnya yang kurang.Ayahnya lebih mementingkan keperluannya sendiri daripadamengurus anak-anaknya. Pergaulan anaknya juga tidakdiperhatikan sehingga anaknya yang masih kecil sering berbicarakotor.  Tanggung jawab terhadap anak untuk mendidik samasekali tidak ada.
c. Keberlangsungan KeluargaSejak awal menikah dengan suaminya keluarga Ibu SitiCholifah tinggal bersama ayahnya, hal tersebut karena IbuCholifah dan suaminya belum mampu membangun uang sendiriIbu Siti Cholifah bekerja selama kurang lebih tujuh tahun, denganjangka waktu tujuh tahun tersebut Ibu Siti Cholifah sudah pulangke Indonesia sebanyak 3x. Suami yang ditinggalkan bekerjamengurus sawah.  Meskipun harus bekerja di luar negeri, Ibu SitiCholifah tidak merasa keberatan karena kebutuhan keluarganyaharus dicukupi.Selama bekerja beberapa tahun di Arab, uang gajinyadikirimkan ke suaminya. Akan tetapi, menurut Ibu Siti Cholifahsuaminya tidak bisa mengelola dengan baik, karena suaminya

20Wawancara dengan Ibu Swarlin, Kakak perempuan suami mantan TKW dari DesaDamarwulan, tanggal 28 Maret 2015.
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sangat boros. Ketahanan keluarganya pun juga terancam, selalusaja terjadi percekcokan. Dan akhirnya mereka berdua untukmemutuskan bercerai, karena terjadi perselesihan yang tidak adaujungnya.Berbeda dengan keluarga Ibu Susilowati, dengan komunikasiyang baik keutuhan keluarganya dapat terjaga. Banyak sekalikeluarga TKW yang mengalami kegoncangan rumah tangga, tetapikeluarga Ibu Susilowati tidak seperti itu. Keutuhan keluarganyamasih tetap terjaga, hal yang terpenting adalah saling pengertiandan komunikasi yang intens. Kunci keutuhan rumah tanggakeluarganya tetap terjaga karena saling percaya serta dibekaliilmu agama. Menurutnya, perilakunya juga bakal dilihat olehwarga sekitar apabila macam-macam karena dia adalah gurungaji. Faktor lainnya adalah kesabaran, dengan demikian tidakakan mudah terjadi perselisihan antara suami istri.Berbeda halnya dengan keluarga Ibu Yuni, pada akhirnyaperceraianpun tidak bisa dihindari sehingga rumah tangganyaharus berakhir di pengadilan. Setelah ditinggal istrinya bekerjasebagai TKW, suaminya justru sering bermain dengan perempuanlain. Berdasarkan informasi dari orang terdekat, suami Ibu Yunijuga sering minum-minuman serta mempunyai kebiasaan buruklainnya. Anak-anaknya pun akhirnya terlantar, tidak diperhatikankesehatan, kasih sayang serta pendidikannya. Hal itulah yang
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memicu keretakan rumah tangga mereka berdua. Terlebih lagisudah terbukti suaminya selingkuh dengan wanita lain. Haltersebut tidak bisa dimaafkan oleh Ibu Yuni. Perselingkuhanadalah ketidakjujuran, ketidakpercayaan, tidak saling menghargaisatu sama lain dalam hubungan tersebut, dan kepengecutandengan maksud menikmati hubungan dengan orang lain karenadengan orang lain si pelaku terpenuhi afeksi-seksualitasnya(meskipun tidak terjadi hubungan intim). Dampak dariperselingkuhan adalah rusaknya mahligai rumah tangga danterhalanginya pintu bahagia bagi sang buah hati, sehinggakebanyakan dampak bagi anak atas tindakan perselingkuhanadaah munculnya tindakan kenakalan remaja, serta hilangnyafungsi-fungsi dari masing-masing keluarga.C. Analisis Perubahan Perilaku  Suami Dan Anak Yang Ditinggalkan

Untuk Bekerja Menjadi TKW Dan Alasan Terjadinya PerubahanPenelitian ini dilakukan terhadap tiga keluarga TKW yang bekerja diluar negeri yang berasal dari Desa Damarwulan Kecamatan KelingKabupaten Jepara. Masing-masing keluarga yang dijadikan informanadalah mantan TKW, ayah/suami, dan key informan. Key informan adalahinforman yang paling banyak tahu sesuatu informasi (data) mengenai halyang diteliti. Jadi total informan berjumlah sembilan orang. Masing-masing telah diwanwancarai secara mendalam untuk pengumpulan datapenelitian ini.
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Keberangkatan TKW keluar negeri tentunya memberikan beberapadampak terhadap keluarganya baik dampak positif maupun dampaknegatif. Dengan pilihan bekerja di luar negeri, berarti mereka telahmemutuskan untuk meninggalkan suami dan anak-anak mereka. Dengankondisi tersebut dimungkinkan banyak permasalahan-permasalahanyang muncul, baik tentang kelangsungan hidup rumah tangganyamaupun masalah pendidikan bagi anak-anaknya. Tugas seorang istriuntuk melayani suami dan sebagai ibu yang harus mendidik anak-anakdengan baik akan terabaikan karena kepergian dalam waktu yang cukuplama.Dampak poistif seorang TKW dari segi ekonomi akan lebih terbantu,karena apabila hanya bekerja di dalam negeri maka masalah ekonomimereka akan sulit teratasi. Dengan bekal pendidikan yang rendah tidakakan mampu mendapatkan pekerjaan yang mendapatkan hasil yangbesar apabila hanya bekerja di dalam negeri saja (Indonesia). Oleh karenaitu, solusi untuk mendapatkan penghasilan yang besar denganberlatarbelakang pendidikan yang minimalis maka bekerja sebagai TKW.Faktor pendorong lainnya adalah banyak orang-orang yang bekerja diluar negeri yang berhasil. Artinya mampu mempunyai pendapatan yangluar biasa jika dibandingkan bekerja di dalam negeri. Adapun yang bisadijadikan keberhasilannya sebagai TKW adalah banyak sekali warga yangmerenovasi rumahnya menjadi semakin bagus, gaya hidup yang berubah,kepemilikan kendaraan bermotor, keterbebasan hutang, kepemilikan
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tanah dan lain sebagainya.Selama ditinggal bekerja di luar negeri pastinya keluarga yangditinggalkan kehilangan sosok seorang istri/ibu. Skripsi ini mencobamenganalisis faktor apa yang melatar belakangi perubahan perilakusosial ekonomi serta bagaimana dampaknya terhadap keberlangsungankeluarga. Berikut ini akan dijelaskan secara detail kaitannya dengan temaskripsi di atas:
a. Analisis Perubahan Perilaku Sosial-EkonomiPerilaku manusia itu sangat kompleks dan mempunyai ruanglingkup yang sangat luas. Sebagaimana yang utarakan oleh BeyaminBloom membagi perilaku ke dalam tiga domain yang terdiri atas:211) Ranah kognitifDomain yang  sangat penting untuk terbentuknya tindakanseseorang harus didasari dengan adanya pengetahuan ataukognitif. Pengetahuan adalah hasil tahu yang dilakukan olehindividu melalui indra yang dimiliki terhadap suatu objek tertentu.Perubahan pemikiran istri yang berkerja di luar negeri memilikipemikiran lebih modern baik segi pemikiran untuk diri sendirimaupun untuk keluarga.  Perubahan pemikiran untuk suamisemakin pasif karena istri menjadi dominan karena faktor ekonomiistri lebih tinggi. Perubahan perilaku anak  tergantung padapemikiran kedua belah pihak mana yang lebih dominan untuk

21Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat: Ilmu dan Seni, hlm. 146-154.
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mendidik anak. Pendidikan anak sangatlah penting membentukkepribadian. Apabila ada ibu di rumah maka akan jauh lebihterurus jika dibandingkan sebaliknya. Kecuali keluarga yangditinggal benar-benar mampu mengambil alih tugas dengan baik.2) Ranah afektifRanah afektif tidak terlepas dari adanya sikap atautanggapan individu terhadap kondisi lingkungan di mana individutersebut berada. Sikap merupakan reaksi atau respon seseorangyang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.Sebagaimana yang diutarakan oleh Soekidjo mengutippendapat Allport menjelaskan bahwa sikap itu mempunyai tigakomponen pokok, yakni: a) kepercayaan (keyakinan), ide dankonsep terhadap suatu objek; b) kehidupan emosional atauevaluasi emosional terhadap suatu objek; c) kecenderungan untukbertindak. Ketiga komponen tersebut secara bersama-samamembentuk  sikap yang utuh (total attitude). Dalam penentuansikap yang utuh ini, pengetahuan, berpikir, keyakinan, dan emosimemegang peranan penting.Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga keluarga di atas dapatdisimpulkankan bahwa faktor utama yang melatarbelakangikeberangkatan seorang istri/ibu menjadi TKW adalah faktor ekonomi.Tidak dipungkiri bahwa iming-iming gaji yang besar ketika bekerjadiluar negeri menjadi pertimbangan sampai berani meninggalkankeluarga. Dengan memperoleh gaji yang besar para TKW ini berharap
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bisa mecukupi kebutuhan mereka sehari-hari, bisa melunasi hutangdan bahkan bisa untuk simpanan di masa mendatang. Terbukti denganbekerja di luar negeri akhirnya keluarga Ibu Chalifah dan IbuSusilowati mampu merenovasi rumah, membeli motor dan sertakepemilikan tanah.
3) Ranah psikomotorSuatu sikap  belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt

behavior). Untuk terwujudnya  sikap menjadi sutu perbedaan nyatadiperlukan faktor pendukung atau kondisi yang memungkinkan,antara lain adalah fasilitas.Pengaruh budaya patriarkhi menempatkan posisi laki-laki lebihdominan dalam peranya sebagai pengatur dan pengambil keputusandalam keluarga. Posisi laki-laki sebagai kepala keluarga dituntutuntuk mampu memenuhi kebutuhan keluarga secara ekonomi.Sedangkan posisi perempuan pada posisi kedua yang memilikitanggung jawab di luar kebutuhan secara financial walaupun seorangistri memiliki penghasilan yang dapat untuk keperluan keluarga,penghasilan istri tetap dianggap sebagai penghasilan tambahan.22
Perubahan perilaku tentunya dialami oleh keluarga yang ditinggalyakni suami dan anaknya. Kepergian seorang istri membuat bebantersendiri bagi seorang suami dan secara tidak langsung akan

22Mansour fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : PustakaPelajar, 1999), hlm. 12.
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berpengaruh terhadap perilakunya, karena seorang suami seolah-olahkehilangan tanggung jawabnya sebagai kepala rumah tangga. Seorangsuami juga akan kehilangan keharmonisan dalam keluarga karena diaharus mampu berperan ganda selain sebagai kepala rumah tanggajuga harus berperan sebagai ibu untuk anak-anaknya. Dia harusmampu menyelesaikan masalah-masalahnya baik masalah yangterjadi pada dirinya maupun keluarganya, selain dari pada itu diaharus mampu memenuhi kebutuhan anak-anaknya dan kebutuhandirinya sendiri seperti kebutuhan kasih sayang, biologis, dan lainsebagainya. Perubahan yang terjadi di atas merupakan perubahanalamiah (natural change). Perubahan tersebut terjadi secara alamiahkarena perubahan lingkungan fisik, sosial budaya dan ekonomi.23Lingkungan dalam pengetahuan psikologis adalah segala sesuatu yangberpengaruh pada diri individu dalam perilaku. Lingkungan turutberpengaruh terhadap perkembangan dan pembawaan dankehidupan manusia.24 Kehidupan keluarga TKW tentunya akanberubah karena perubahan sosial yang terjadi setelah sosok istri/ibubekerja di luar rumah meninggalkan keluarga.
Suami yang baik akan bertanggung jawab, melaksanakan tugassebagaimana mestinya. Satu sisi terdapat suami yang tidak

23 Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat: Ilmu dan Seni, hlm. 165.
24 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial dan

Kultural, hlm. 62.
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melasanakan kewajibannya sebagaimana mestinya. Mereka lalai akantanggung jawabnya serta lebih mementingkan dirinya sendiri ketikaditinggal istrinya mencari nafkah di luar negeri. Contoh perubahanperilaku yang terjadi pada suami setelah ditinggal istri bekerjamenjadi TKW keluar negeri, seperti kurang memperhatikan anaknya,tidak suka berkumpul dengan tetangga sekitar, sering keluar malam,dan lain-lain. Hal itu disebabkan beberapa faktor yaitu faktor internaldari dalam diri seperti rasa kesepian, keturunan, dan kebutuhan akanrasa aman. Faktor eksternal seperti lingkungan, teman sebaya,ekonomi, kurangnya pengetahuan merawat dan mendidik anak, danterakhir faktor keagamaan seperti tingkat keagamaan yang rendah,shalat, dan puasa.
Hal demikian terjadi pada suami Ibu Yuni, setelah ditinggalistrinya bekerja diluar negeri tetangganya memergoki dia denganteman perempuannya minum-minuman. Kebiasaan buruk tersebukmuncul ketika ditinggal Ibu Yuni, kurangnya komunikasi sertabenteng iman yang kuat menjadi penyebabnya. Dalam hukum Islamsuami sebagai kepala rumah tangga, dimana sebagai kepala keluargadidalamnya memuat suatu tanggung jawab yaitu menafkahi istri dananak-anaknya. Tetapi apabila kenyataannya istri harus menggantikantanggung jawab tersebut tetap saja istri tidak bisa menggantikankeseluruhan tanggung jawab suami secara sempurna. Jadi walaupunistri yang menafkahi suami tetap saja secara kodrati suami tetap
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berkedudukan sebagai kepala rumah tangga dengan tanggung jawabterhadap kelangsungan hidup suatu keluarga baik didunia maupundiakhirat. Jika suami memiliki iman yang bagus dan tanggung jawabyang tinggi maka dikala istri tidak ada dirumah, ia tidak akan me akanmencari pelarian diluar, berselingkuh, iseng dan sebagainya. Begitupula dengan Istri, sebab tidak hanya suami saja yang ditutuntut untuksetia, sebab tidak hanya laki-laki saja yang bisa berselingkuh tetapiwanitapun bisa jika tidak mampu mengendalikan diri.
b. Analisis Dampak Terhadap Keberlangsungan Hidup KeluargaKeluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat.Keluarga juga  merupakan lingkungan budaya pertama dan utamadalam rangka menanamkan norma dan mengembangkan berbagaikebiasaan dan perilaku yang dianggap penting bagi kehidupanpribadi, keluarga dan masyarakat. William J. Goode (1995)menyatakan beberapa hal perlu diperhatikan dalam menjagahubungan keluarga yang sehat dan bahagia, yaitu:251. Terciptanya kehidupan beragama dalam keluarga;2. Tersedianya waktu untuk bersama keluarga;3. Interaksi segitiga antara ayah, ibu dan anak;4. Saling menghargai dalam interaksi ayah, ibu dan anak;5. Menjadikan keluarga sebagai prioritas utama

25William J Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).
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Apabila berpedoman pada teori Goode di atas, banyak hal yangmenjadi syarat penting dalam menjaga hubungan keluarga yangsehat dan bahagia tidak dapat terlaksana dalam keluarga TKW. Halpertama, yaitu terciptanya kehidupan beragama dalam keluarga bisajadi tetap dijalankan dalam keluarga yang istrinya bekerja sebagaiTKW. Akan tetapi tersedianya waktu untuk bersama keluarga tidakbisa terpenuhi secara utuh. Mayoritas seorang TKW mengadakankontrak kerja di luar negeri kebanyakan bertahun-tahun lamanya. IbuSiti Cholifah bekerja  menjadi TKW selama 7 tahun di Arab Saudi. IbuSusilowati bekerja menjadi TKW selama 14 tahun dan Ibu Yunibekerja di Korea selama 5 tahun. Selama menjadi  TKW secaraotomatis mereka tidak dapat berkomunikasi secara langsungdengan keluarga, selain itu waktu untuk bersama keluarga menjadihilang.Hal terpenting lainnya lantaran seorang istri bekerja menjadi TKWadalah kurangnya interaksi segitiga antara ayah, ibu, dan anak.Dengan menjadi TKW, seorang istri biasanya menyerahkan urusanpengasuhan anak pada suami atau keluarganya yang lain.Ketidakhadiran ibu dalam sebuah keluarga membuat interaksi antaranggota keluarga tersebut tidak berimbang. Seorang anak kehilangansosok atau figur seorang ibu yang memberinya kasih sayangberlimpah, sementara suami juga kehilangan sosok istri yangseharusnya bisa mendampinginya dalam merawat anak dan menjaga
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keharmonisan keluarga.Kondisi keempat, yaitu saling menghargai dalam interaksi ayah,ibu, dan anak seringkali menjadi terabaikan. Tidak adanya kondisisaling menghargai antar anggota keluarga tersebut bisa menimbulkandisharmonisasi dalam keluarga. Tidak menghargai kerja keras istribekerja sampai ke luar negeri, misalnya menghambur-hamburkan gajiyang dikirim tiap bulannya. Yang demikian menjadikan kepercayaanterhadap seseorang menjadi hilang.Hal penting terakhir yakni menjadikan keluarga sebagai prioritasutama. Dengan alasan kondisi ekonomi keluarga yang dinilai kurangseorang istri biasanya memutuskan bekerja menjadi TKW, dengankonsekuensi meninggalkan suami dan anak-anaknya dalam waktuyang cukup lama. Keputusan tersebut menunjukkan bahwa istri tidakmenjadikan keluarga sebagai prioritas utama dalam situasi dankondisi yang bagaimanapun.Resiko istri/ibu bekerja di luar negeri salah satunya anak menjaditerlantar. Anak adalah amanah Allah yang harus dipertanggungjawabkan oleh kedua orang tuanya kepada Allah swt. Anakmerupakan merupakan investasi masa depan untuk kepentinganorang tua di akhirat kelak. Oleh karena itu orang tua wajibmemelihara, merawat, membesarkan dan mendidik dengan penuhkasih sayang. Menyia-nyiakan anak berarti juga mengkhianatikepercayaan Allah SWT, yang telah diberikan kepadanya.
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Kondisi rumah tangga yang berantakan akan mempengaruhi sikapmental seorang anak. Anak yang dibesarkan dalam keluarga yangbroken cenderung akan mengalami perkembangan psikologis yangmenyimpang. Contohnya yang terjadi pada anak-anak Ibu Yuni, keduaanaknya mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang buruk. Anak yangkecil suka berbicara kotor, serta anak yang dewasa seringkali bermaintanpa mengenal waktu sehingga melupakan tugasnya sebagai pelajar.Pendidikan anak menjadi terlantar.Keretakan rumah tangga gara-gara istri pergi bekerja sebagaiTKW akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan masadepan anak. Ketika seorang ibu rumah tangga memilih bekerjasebagai TKW, otomatis tanggung jawab pemeliharaan anakdibebankan kepada suami. Bukan hal yang mudah menjadi seorangbapak sekaligus juga menjadi ibu. Padahal, anak membutuhkanperhatian ekstra agar dapat dididik menjadi anak yang shaleh. Olehkarena itu, bekerja menjadi TKW diluar negeri bagi seoerang istri atauibu rumah tangga, baiknya menjadi alternatif terakhir. Jika tidakdalam kondisi yang memaksa, seorang istri lebih baik bekerja dinegerisendiri, agar mahligai rumah tangga tetap utuh dan anak tidak tersia-siakan.
Dari ketiga informan di atas yakni Ibu Siti Cholifah, Ibu Susilowatidan Ibu Yuni dapat diketahui mayoritas rumah tangganya mengalami
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perceraian. Tetapi berbeda dengan keluarga Ibu Susilowati yangsampai saat ini masih adem ayem saja. Ibu Siti Chalifah memutuskanbercerai dengan suaminya karena faktor ekonomi. Karena kebutuhanyang semakin meningkat beliau bekerja ke luar negeri. Suaminya tidakmampu menghandle keuangan sehingga tidak ada kemajuan ekonomi.Hal itu yang menjadikan percekcokan keduanya hingga berakhir kemeja hijau. Menurut Ibu Chalifah hal tersebut menjadi pilihan terbaik.Faktor penyebab perceraian Ibu Yuni dengan suaminya yaknikarena perselingkuhan. Pak Hariwiyoto yang merupakan suami IbuYuni bermain-main dengan perempuan lain selama ditinggal bekerjasebagai TKW. Kehidupan keluarganya jadi berantakan denganhadirnya orang ketiga. Hingga kemudian mereka memutuskan untukberpisah. Dalam berumah tangga komunikasi yang baik sangatpenting untuk menjaga keutuhan rumah tangga.Perceraian (divorce) merupakan suatu peristiwa perpisahansecara resmi antara pasangan suami-istri dan mereka berketetapanuntuk tidak menjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami-istri.Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah bersama, karena tidakada ikatan yang resmi. Mereka yang telah bercerai tetapi belummemiliki anak, maka perpisahan tidak menimbulkan dampaktraumatis psikologis bagi anak- anak. Namun mereka yang telahmemiliki keturunan, tentu saja perceraian menimbulkan masalah
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psiko-emosional bagi anak-anak.26Tidak dapat di pungkiri perceraian dapat menimpa siapa saja dankapan saja, termasuk para pahlawan devisa kita yaitu TKW, Tujuanbekerja di luar negeri untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarga danmencapai kebahagiaan bersama anggota keluarganya justruberdampak sebaliknya. Munculnya permasalahan yang kecil danakhirnya menjadi permasalahan yang besar sering kali memberikandampak-dampak negatif bagi keharmonisan keluarga para TKW,bahkan dampak yang paling tidak terduga adalah perceraian.Dalam menangani masalah Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa damarwulanini seorang pekerja sosial dan bekerja sama dengan pihak-pihak terkaitmemilik beberapa fungsi dintaranya sebagai berikut  sebagai berikut :1. Peran Fasilitatif.Pekerja sosial bekerjasama dengan pemerintah desa untukmenciptakan lapangan pekerjaan sebagai alternative supaya mantanTKW mau bekerja di desanya sendiri.Bentuk lapangan pekerjaannya adalah mengolah hasil tanamankopi sampai menjadi produk yang bisa dijual. bentuk yang lain adalahmengolah ketela menjadi kripik ketela.2. Peran EdukatifPekerja sosial membuat pelatihan pengolahan biji kopi sampaimenjadi bubuk kopi. pelatihan ini berlangsung 2 kali yakni pada
26Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004),hlm. 94.
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tanggal 14 februari 2015 dan 27 februari 2015. pada pelatihanpertama peserta yang hadir sejumlah 20 orang dengan pembicarapengusaha pengolahan kopi bapak suhendar. tema yang dibahas padapertama pertama ini adalah seputar bagaimana memilih biji kopi yangbaik dan cara pengolahannya.Pelatihan kedua diikuti 25 peserta dengan narasumber yangsama, pelatihan ini terfokus pada tema bagaimana memasarkanproduk kopi. dijelaskan bahwa pemasaran bisa memalui pemasaransecara langsung ke toko-toko atau warung-warung yang menjualminuman kopi, ini diistilahkan marketing offline. cara pemasaran yanglain bisa melalui media internet dengan memanfaatkan media sosial,ini disebut marketing online.3. Peran epresentasional (Perwakilan)Dalam peran ini pekerja sosial membantu memasarkan produkkopi dari warga diantaranya ke pertemuan-pertemuan yang diikutipara pekerja sosial. seperti pada pertemuan pekerja sosial tingkatprovinsi pekerja sosial membawa produk kopi dari warga untukdipasarkan di pertemuan tersebut. selain itu pekerja sosial jugamenginformasikan sekaligus mendampingi warga untuk mengikutipameran produk yang diselenggarakan dinas perdaganganperindustrian dan koperasi (DISPERINDAGKOP) Kabupaten Jepara.



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang perubahan perilaku 

keluarga yang ditinggal seorang istri/ibu yang bekerja sebagai TKW di 

luar negeri dapat diambil kesimpulan di bawah ini: 

Penghasilan suami yang rendah serta kebutuhan yang semakin 

meningkat mejadikan para suami mengizinkan istrinya bekerja mencari 

nafkah. Meskipun fakwa yang terjadi di Desa Damarwulan awalnya tidak 

semua suami mengizinkan iztrinya pergi keluar negeri. Tetapi dengan 

pertimbangan banyak faktor akhirnya dengan berat hari mengizinkan 

istrinya pergi. Konsekuensinya tugas istri beralih ke suami. Namun 

kenyataanya, masih terdapat suami yang belum mampu berperan ganda 

baik sebagai ayah maupun ibu. Memang hal tersebut bukanlah perkara 

mudah. 

Dampak kepergian istri  ke luar negeri yakni tidak terpenuhi 

kebutuhan batin seorang suami dari istri. Sehingga masih dijumpai 

suami yang selingkuh dengan wanita lain. Kurangnya perhatian dan 

kepedulian dari istri terhadap keluarga yang ditinggalkannya, sehingga 

menyebabkan suami mencari sosok pengganti. Merasa  kesepian  dan  

ada  uang,  jadi  mereka  mulai  iseng  dengan mencari teman 

perempuan sebagai hiburan. 

Perilaku suami yang demikian akhirnya berimbah penelantaran 
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terhadap anak-anak. Anak   menjadi   kurang   mendapat   perhatian   

dari   orang   tua, khususnya mengenai masalah penanaman sifat dan 

kelakuan, kesehatan dan pendidikan. Dalam bidang  pendidikan,  

prestasi  anak  akan  menurun,  karena kurang perhatian dari orang 

tuanya mengenai kegiatan belajar dirumah.  

Perubahan perilaku suami tersebut akhirnya menimbulkan 

pertengkaran antara suami dan istri. Perselisihan setiap hari karena 

kurangnya interaksi langsung serta komunikasi yng buruk akhirnya 

menjadikan keluarga mereka retak. Seperti yang terjadi pada keluarga 

Ibu Siti Chalifah dan Ibu Yuni, kedua keluarga tersebut akhirnya 

bercerai. Berbeda dengan keluarga Ibu Susilowati yang masih bertahan 

karena kedua belah pihak mampu menghadapi persoalan-persoalan 

rumah tangga secara bersama-sama. Saling mengerti satu sama lain, 

komunikasi serta bekal agama yang kuat mampu membuat keluarga 

mereka kokoh.  

 

Faktor-faktor yang mendorong seorang istri/ibu bekerja di luar negeri 

yakni faktor ekonomi dan keberhasilan para pendahulu. Himpitan 

ekonomi memotivasi mereka bekerja sebagai pembantu rumah tangga 

maupun perawat lansia. Keberhasilan tetangga yang sukses setelah 

bekerja sebagai TKW menjadikan mereka ingin bekerja di luar negeri. 

Meskipun tidak sedikit juga banyak berita tentang kasus-kasus 

penganiayaan terhadap TKW. Niat yang bulat mereka mengalahkan 
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perasaan takut tersebut. Banyak sekali mantan TKW yang berhasil 

membangun rumah, mempunyai kendaraan bermotor serta tanah. Hal 

demikian memang sangat menggiurkan. Keinginan untuk melunasi 

hutang-hutang mereka juga menjadi tujuan utama. 

 
B. Saran 

1. Keluarga TKW 

Apabila  keluarga  telah  mengambil  keputusan  mengizinkan  istri  

pergi  bekerja sebagai TKW dengan segala konsekuensinya. Maka 

keduanya harus memiliki komitmen dan melaksanakan  

komitmennya. Jika  kekompakan terjadi   dalam semua anggota  

keluarga maka keretakan   dalam keluarga dapat dihindari.  Banyak 

keluarga yang secara materi terpenuhi tercapai tetapi keharmonisan 

keluarga tidak tercapai. Dalam kehidupan keluarga keutuhan dan 

kebahagiaan adalah hal yang harus diutamakan. 

2. Akademis 

Memberikan solusi  dari permasalahan yang dihadapi oleh keluarga 

TKW sehingga kedepannya tidak ada pandangan yang buruk tentang 

kepergian TKW. 

3. Masyarakat 

Masyarakat   hendaknya   mengingatkan keluarga yang ditinggal agar 

melakukan perannya sebagaimana mestinya. Seorang suami harus 

bekerja serta merawat anaknya, jangan sampai terjadi 
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perselingkuhan. Meski terkadang pada  dasarnya  lelaki  jika kurang  

perhatian  akan  berusaha  mencari  perhatian  kepada  hal –hal  yang 

menyimpang.   

4. Pemerintah Memperbanyak lapangan kerja yang baru sehingga warga 

negara Indonesia tidak harus bekerja ke luar negeri, sehingga 

dampak-dampak negatif yang tidak diinginkan dari kepergian seorang 

istri/ibu ke luar negeri tidak terjadi. Misalnya saja kasus anak yang 

terlantar karena ibunya bekerja menjadi TKW atau kasus perceraian 

karena istri bekerja sebagai TKW. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

--------------------------, Kesehatan Masyarakat:Ilmu Dan Seni, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2011. 

 
--------------------------,Ilmu Perilaku Kesehatan, Jakarta: Rineka Cipta, 2014. 
 
Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). 
 
Agustin Puspa  A., “Perubahan Perilaku Sosial Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Pasca Kepulangan dari Luar Negeri di Kabupaten Blitar (Studi 
Deskriptif di Kabupaten Blitar) Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jember tahun 2013 diakses di 
http://repository.unej.ac.id diunduh pada tanggal 6 Agustus 2014. 

 
Dariyo, Agoes, Psikologi Perkembangan Remaja, Bogor: Ghalia Indonesia, 

2004. 
 
Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013. 
 
Dwi Heru Sukoco, Profesi Pekerjaan Sosial Dan Proses Pertolongannya, 

Jakarta: Badan Penelitian Dan Pengembangan Sosial Departemen 
Sosial RI, 2005. 

 
Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI offline versi 1.5 

freeware)diakses di http://www.4shared.com/get/GD$LKiJd/kbbi-
ofline-15.html pada tanggal 2 oktober 2014. 

 
Edi Suharto, “Permasalahan Pekerja Migran: perspektif Pekerjaan Sosial”, 

tahun 2003 diakses di www.policy.hu/suharto, pada tanggal 5 Juli 
2014. 

 
Fakih, Mansour, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 1999. 
 
Hadari Nawari, Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1998. 
 
Herien Puspitawati dan Shely Septiana Setioningsih, Fungsi Pengasuhan Dan 

Interaksi Dalam Keluarga Terhadap Kualitas Perkawinan Dan Kondisi 
Anak Pada Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW), Jurnal ilmu keluarga 
dan konsumen  Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas 
Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor Vol. 4, No. 1. ISSN : 1907 – 

http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/1905/Agustin%20Puspa%20A.%20-%20080910302005.pdf?sequence=1
http://www.4shared.com/get/GD$LKiJd/kbbi-ofline-15.html
http://www.4shared.com/get/GD$LKiJd/kbbi-ofline-15.html
http://www.policy.hu/suharto


 
 

 
 

37 

6037  bulan Januari 2011 diakses di 
http://ikk.fema.ipb.ac.id/v2/images/jikk/v4n1_2.pdf diunduh pada 
tanggal 6 Agustus 2014. 

 
http://kbbi.web.id/punden diakses pada 18 Juni 2015. 
 
Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial : Suatu Teknik penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008. 

 
J Goode, William, Sosiologi Keluarga, Jakarta: Bumi Aksara, 1995. 
 
Lexy J.Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2004. 
 
Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial,Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996. 
 
Matio B. Milles dan A Michael Huberman,  Analisis Data Kualitatif, terjemahan 

Tjejep RohendiRohadi, Jakarta: UI Pres, 2007. 
 
Nur Aisyah, Relasi gender dalam institusi keluarga (pandangan teori sosial 

dan feminis), Muzawah vol 5, no. 2 tahun 2014 lihat juga Heddy Shri 
Ahimsa Putra, “Gender dan pemaknaannya: Sebuah Ulasan Singkat”, 
Makalah Workshop Sensitivitas Gender dalam Kajian Managemen, 
Yogyakarta: PSW IAIN SUKA, 18 September 2002. 

 
Pusat data dan informasi ketengakerjaan badan penelitian, pengembangan 

dan informasi kementrian tenaga kerja dan transmigrasi diakses di 
http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/adminpusdatin/eboo
k/34619800_1427085375.pdf?file=34619800_1427085375.pdf 
diunduh tanggal 9 April 2015. 

 
Skripsi Dyah Kumalasari, “Tkw Dan Pengaruhnya Terhadap Kelangsungan 

Hidup Berkeluarga Dan Kelangsungan Pendidikan Anak Di Kabupaten 
Sleman, Fakultas Ilmu Sejarah Uiversitas Negeri Yogyakarta tahun 
2008 diakses di http://staff.uny.ac.id diunduh pada tanggal 6 Agustus 
2014. 

 
Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2007. 
 
Sri Lestari: Psikologi Keluarga penanaman nilai dan penanganan konflik 

dalam keluarga, Jakarta: Kencana, 2012. 
 

http://ikk.fema.ipb.ac.id/v2/images/jikk/v4n1_2.pdf
http://kbbi.web.id/punden
http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/adminpusdatin/ebook/34619800_1427085375.pdf?file=34619800_1427085375.pdf
http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/adminpusdatin/ebook/34619800_1427085375.pdf?file=34619800_1427085375.pdf
http://staff.uny.ac.id/


 
 

 
 

38 

Susanti, B.M. “Penelitian Tentang Perempuan Dari PandanganAndrosentris ke 
Perspektif Gender” dalam EKSPRESI Dari Bias lelaki menuju 
Kesetaraan Gender Jurnal ISI Yogyakarta, 2000. 

 
Tatang Cahyono, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jakarta: PT Cipta Adi 

Pustaka, 1991. 
 
Toihromi (penyunting), KajianWanitaDalamPembangunan,Jakarta: yayasa-

nobor Indonesia, 1995. 
 
Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, 

dan Kultural, Jakarta: Universitas Trisakti, 2013. 
 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 Tentang Perkembangan 

Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga. 
 
Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. 
 
Wawancara dengan Bapak Heru, suami mantan TKW dari Desa Damarwulan, 

tanggal 28 Maret 2015. 
 
Wawancara dengan Bapak Ponidi, suami mantan TKW dari Desa 

Damarwulan, tanggal 28 Maret 2015. 
 
Wawancara dengan Bapak Salam.  selaku Kepala Desa Damarwulan, di 

Kantor Desa , tanggal 28 Maret 2015. 
 
Wawancara dengan Bapak Sururi selaku warga Desa Damarwulan, di 

Rumah,tanggal 30 Maret 2015. 
 
Wawancara dengan Ibu kiki ( nama samaran), warga desa damarwulan di 

dukuh Ngrambe RT 09 Rw 01, Tanggal 10 Agustus 2015. 
 
Wawancara dengan Ibu Siti Cholifah. mantan TKW dari Desa Damarwulan, 

tanggal 28 Maret 2015. 
 
Wawancara dengan Ibu Susilowati, mantan TKW dari Desa Damarwulan, 

tanggal 28 Maret 2015. 
 
Wawancara dengan Ibu Swarlin, Kakak perempuan suami mantan TKW dari 

Desa Damarwulan, tanggal 28 Maret 2015. 
 
Wawancara dengan Ibu Yuni, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal 

28 Maret 2015. 
 



LAMPIRAN-
LAMPIRAN























DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama     : Tri Bekti Wijayanti 

Tempat dan Tanggal lahir :  Jepara, 8 Oktober 1988 

Alamat Rumah                : Damarwulan, Rt/Rw 09/01, Kec. Keling, Kab.  

    Jepara 

Nomor Telepon  :  082323633312 

Status     : Menikah 

Alamat Domisili :  Perumahan Timoho Asri 2 No 342 B 

Agama    : Islam 

Tinggi/berat badan  : 162  Cm/ 53 Kg 

Agama    : Islam 

Email    : 3tri3wijayanti@gmail.com 

 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

2010- sekarang : UIN Sunan Kalijaga, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial 

2006 – 2008  : MAN 3 Kediri Jurusan Bahasa 

2003 – 2005  : MTsM Denanyar Jombang 

1996 – 2002  : SDN 1 Damarwulan  

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Pramuka sebagai Sekretaris 2007 

2. Yayasan Nurussalam  Sebagai Sekretaris  

3. Anggota Pengurus Lembaga Pusat Bahasa Kediri 

4. BEM-J IKS sekertaris  Tahun 2012 

Hormat saya,  

 

 

Tri Bekti Wijayanti   

mailto:3tri3wijayanti@gmail.com



